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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan kerja magang dilakukan di SW Indonesia, yang terletak di Unity 

Tower Building 3rd Floor, Jl. Gading Serpong Boulevard, Kabupaten Tangerang, 

Banten, 15810. Adapun penempatan selama magang berada di divisi audit sebagai 

auditor internship yang bertugas untuk membantu menyelesaikan tugas dari 

associate dan senior associate. Magang dilaksanakan sejak 6 Januari 2025 hingga 

31 Mei 2025 dalam pengawasan dan bimbingan dari Abel Wibisono selaku 

Supervisor. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Dalam pelaksanaan kerja magang, tugas yang diberikan berkaitan dengan klien 

audit SW Indonesia. Berikut merupakan tugas yang dilaksanakan berdasarkan 

klien, dengan nama-nama klien yang ditampilkan telah disamarkan untuk menjaga 

kerahasiaan data-data perusahaan.  

a) PT RIS 

1. Melakukan Rekapitulasi Aset Tetap, Rekalkulasi Depresiasi Aset 

Tetap, dan Mengisi Movement Aset Tetap. 

Rekapitulasi aset tetap adalah proses membuat ringkasan informasi daftar 

aset tetap dengan tujuan untuk mempermudah auditor dalam memahami dan 

memudahkan analisis secara cepat. Sementara itu, rekalkulasi depresiasi 

aset tetap adalah proses perhitungan ulang depresiasi aset tetap berdasarkan 

metode yang digunakan oleh perusahaan. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa perhitungan perusahaan terkait depresiasi aset tetapnya 

sudah sesuai. Adapun mengisi movement dilakukan dengan mencatat mutasi 

atau perubahan pada periode audit, yang bertujuan untuk menyajikan 

penggerakan saldo aset tetap pada awal hingga akhir periode. Hasil dari 

pengisian movement akan dimasukkan dalam laporan keuangan bagian 

catatan atas laporan yang telah diaudit. 



 

 

53 
Laporan Kerja Magang…, Putri Asni Darlyng Zega, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Pada PT RIS, aset tetap terdiri dari tanah, bangunan, komputer, dan 

peralatan. Untuk rekapitulasi dan rekalkulasi hanya dilakukan untuk aset 

tetap bangunan, komputer, dan peralatan dengan total 95 Aset. sedangkan 

dalam pengisian movement dilakukan untuk seluruh jenis aset tetap 

termasuk aset tanah. Aset tetap yang dimaksud adalah aset tetap yang 

dimiliki PT RIS hingga 31 Desember 2024. Pada pekerjaan ini auditor 

membutuhkan waktu 2 hari pada tanggal 13 Februari 2025 hingga 14 

Februari 2025. Dokumen-dokumen yang diperlukan berupa dokumen fixed 

assets summary, list fixed asset, fixed asset detail, file working paper (WP) 

fixed asset, dan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) bagian aset tetap 

PT RIS yang berakhir 31 Desember 2023. Berikut merupakan tahapan-

tahapan yang dilakukan untuk melakukan rekapitulasi, rekalkulasi, dan 

mengisi movement aset tetap PT RIS: 

1) Melakukan rekapitulasi dan rekalkulasi aset tetap. 

Berikut adalah tahapan dalam proses rekapitulasi aset tetap: 

a. Memperoleh dokumen-dokumen yang dibutuhkan dari auditor 

dalam tim. Berikut merupakan sebagian tampilan dari fixed assets 

summary untuk bagian aset tetap Mesin/Peralatan/Device yang 

masuk dalam klasifikasi aset komputer: 

Gambar 3.1 menunjukkan sebagian tampilan file asset summary aset 

tetap komputer yaitu aset tetap Mesin/Peralatan/Device PT RIS 

periode 31 Desember 2024. Pada gambar tersebut terdapat 10088 

sebagai asset number, Laptop lenovo Ideapad slim 3i 1unit sebagai 

asset name, 01/01/2024 (1 Januari 2024) sebagai acquisition date 

Gambar 3.1 Sebagian Fixed Asset Summary PT RIS 
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atau tanggal perolehan aset, Rp7.474.600,00 sebagai initial cost atau 

biaya awal untuk perolehan aset, Rp6.137.688,00 sebagai akumulasi 

depresiasi, dan Rp1.336.912,00 sebagai book value aset.  

Adapun pada awalnya informasi tanggal perolehan dapat diketahui 

pada file fixed asset summary pada bagian acquisition date, namun 

setelah diperiksa terdapat acquisition date pada fixed asset summary 

tidak sesuai dengan tanggal perolehan yang sebenarnya. Untuk itu 

diperlukan dokumen lain yaitu list fixed asset yang berisi tanggal 

perolehan aset yang sesungguhnya. Berikut adalah sebagian 

tampilan dari list fixed asset:  

Gambar 3.2 menunjukkan sebagian list fixed asset PT RIS yang 

terdapat Laptop lenovo Ideapad slim 3i 1 Unit sebagai asset name, 

Rp7.474.600 sebagai initial cost, dan 28/12/2021 (28 Desember 

2021) sebagai acquisition date. Setelah memperoleh dna membuka 

dokumen lst fixed asset, selanjutnya dapat membuka dokumen fixed 

asset details. Berikut adalah sebagian fixed asset details aset tetap 

Mesin/Peralatan/Device bagian aset Laptop lenovo Ideapad slim 3i: 

Gambar 3.2 Sebagian List Fixed Asset PT RIS 

Gambar 3.3 Sebagian Fixed Asset Details PT RIS 
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Gambar 3.3 merupakan tampilan sebagian dokumen fixed asset 

details selama tahun 2024 untuk aset tetap Laptop Lenovo Ideapad 

Slim 3i 1 Unit dengan nomor aset 10088. Berdasarkan Gambar 3.3 

diketahui nilai aset pada saat akun aset tetap di-created atau di-input 

pada sistem akuntansi senilai Rp7.474.600. Nilai merupakan nilai 

perolehan aset. Adapun nilai depresiasi awal pada periode 1 Januari 

2024 yaitu sebesar Rp4.269.038, sedangkan nilai depresiasi aset per 

bulan senilai Rp155.720,83.  

Selanjutnya yang perlu dilakukan adalah membuka template WP 

fixed asset bagian schedule Fixed Assets Details and Recalculation, 

berikut adalah tampilannya: 

Gambar 3.4 Template WP Fixed Asset Bagian Schedule Fixed Assets Details And Recalculation 
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Gambar 3.4 menujukan template WP fixed asset bagian schedule 

Fixed Assets Details and Recalculation dengan klien PT RIS. 

Adapun jasa yang diberikan berupa single unit audit yaitu KAP 

hanya memberikan jasa layanan audit tanpa adanya jasa layanan 

lainnya. Periode audit dilakukan pada laporan keuangan yang 

berakhir pada 31 Desember 2024. Berikut adalah bagian yang perlu 

diisi dalam melakukan rekapitulasi dan rekalkulasi pada WP fixed 

asset: 

1. No diisi sesuai dengan nomor daftar aset tetap yang telah 

direkapitulasi; 

2. Date diisi sesuai dengan tanggal perolehan aset tetap; 

3. Account diisi dengan nama akun yang terkait atas transaksi aset 

tetap; 

4. Description diisi dengan nama dari aset tetap; 

5. Usefull life diisi dengan umur manfaat dari aset tetap dalam 

ukuran bulan; 

6. Acquisition cost diisi dengan tanggal perolehan aset tetap; 

7. Depreciation/ Month diisi dengan nominal depresiasi aset tetap 

per bulan; 

8. Depreciation 2023 disi dengan nominal depresiasi aset tetap 

yang terjadi pada tahun 2023; 

9. Depreciation 2024 disi dengan nominal depresiasi aset tetap 

yang terjadi pada tahun 2024; 

10. Accumulated Depreciation diisi dengan nominal akumulasi 

depresiasi aset tetap; 

11. Net Book Value diisi dengan nominal nilai buku bersih aset tetap. 

12. Mature date diisi sesuai dengan tanggal berakhirnya masa 

manfaat aset tetap; 

13. Depreciation diisi hasil rekalkulasi depresiasi aset tetap setiap 

bulan; 
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14. Status diisi sesuai dengan keterangan aset “existing” yaitu sudah 

ada sejak periode sebelumnya atau aset merupakan “addition” 

yaitu aset penambahan yang baru diperoleh pada periode audit; 

15. Acc. Depreciation December 31, 2023 diisi dengan hasil 

rekalkulasi akumulasi depresiasi aset tetap pada 31 Desember 

2023; 

16. Depreciation 2024, menunjukkan hasil rekalkulasi depresiasi 

aset tetap pada tahun 2024; 

17. Acc. Depreciation December 31, 2024 diisi dengan hasil 

rekalkulasi akumulasi depresiasi aset tetap pada 31 Desember 

2024; 

18. Net book value diisi dengan hasil perhitungan nilai buku bersih 

aset tetap; 

19. Difference depreciation 2024 diisi sesuai dengan selisih hasil 

rekalkulasi depresiasi 2024 dengan depresiasi 2024 yang dicatat 

oleh PT RIS; 

20. Differene (NBV audit – book) diisi dengan selisih nilai buku 

bersih hasil rekalkulasi dengan nilai buku bersih yang dicatat 

oleh PT RIS. 

b. Setelah membuka seluruh dokumen yang diperlukan, maka hal 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan rekapitulasi aset 

tetap. Berikut adalah proses rekapitulasi aset tetap: 
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Berdasarkan Gambar 3.5, tahapan-tahapan melakukan rekapitulasi 

berdasarkan informasi dari dokumen terdiri dari: 

1. Mengisi date berdasarkan acquisition date yang terdapat pada 

dokumen list fixed asset; 

2. Mengisi account berdasarkan keterangan nama akun pada 

dokumen fixed asset summary; 

3. Mengisi description sesuai dengan asset name yang terdapat 

pada dokumen fixed asset summary; 

4. Mengisi usefull life berdasarkan hasil dari pembagian nilai awal 

aset  (kotak hijau) dengan depresiasi aset per bulan (kotak pink) 

di fixed asset details; 

5. Mengisi acquisition cost sesuai dengan initial cost yang terdapat 

pada dokumen fixed asset summary; 

Gambar 3.5 Proses Rekapitulasi Aset Tetap PT. RIS 
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6. Mengisi depreciation/month berdasarkan nilai depreciation per 

bulan di fixed asset details; 

7. Mengisi depreciation 2024 berdasarkan hasil seluruh penjumlah 

transaksi jurnal penyesuaian tahun 2024 di fixed asset details; 

8. Mengisi accumulated depreciation berdasarkan accumulated 

depreciation pada dokumen fixed asset summary; 

9. Mengisi net book value berdasarkan book value pada dokumen 

fixed asset summary. 

Selain itu, dikarenakan informasi depreciation 2023 tidak terdapat 

pada dokumen yang diterima, maka pengisian kolom depreciation 

2023 dapat dilakukan dengan memperhitungkan jumlah depresiasi 

berdasarkan tanggal perolehan aset. Untuk aset yang diterima 

sebelum tahun 2024 maka depreciation 2023 diisi sesuai depresiasi 

sejak tanggal perolehannya. Untuk aset yang diperoleh pada tahun 

2024, maka depreciation 2023 tidak perlu diisi. 

Setelah seluruh template terisi berikut adalah tampilan dari WP fixed 

asset bagian rekapitulasi aset tetap: 

Gambar 3.6, menunjukkan sebagian hasil rekapitulasi aset tetap PT 

RIS. Pada Gambar 3.6 tersebut, terdapat usefull life (month), 

acquisition cost, depreciation/month, depreciation 2023, 

depreciation 2024, accumulated depreciation, dan net book value. 

Berikut adalah penjelasan contoh salah satu aset yang telah direkap, 

yang ditunjukkan oleh baris yang diberikan kotak biru: 

Gambar 3.6 WP Fixed Asset Bagian Rekapitulasi PT RIS 
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1. Date diisi dengan 28 Desember 2021; 

2. Account diisi dengan Aset Tetap - Mesin/Peralatan/Device; 

3. Description diisi dengan “Laptop lenovo Ideapad slim 3i 1 unit”; 

4. Usefull life (month) diisi dengan 48; 

5. Acquisition cost diisi dengan Rp7.474.600; 

6. Depreciation/month diisi dengan Rp155.721; 

7. Depreciation 2023 diisi dengan Rp1.868.650; 

8. Depreciation 2024 diisi dengan Rp1.868.650; 

9. Accumulated depreciation diisi dengan Rp6.137.688; 

10. Net book value diisi dengan Rp1.336.912. 

c. Tahapan selanjutnya setelah melakukan rekapitulasi adalah 

melakukan rekalkulasi. Untuk memudahkan dan mempercepat 

proses rekalkulasi, maka dapat memanfaatkan rumus dari program 

aplikasi excel. Berikut adalah tahapan melakukan rekalkulasi aset 

tetap: 

Tahapan melakukan rekalkulasi berdasarkan Gambar 3.7 terdiri dari: 

1. Mature date dihitung berdasarkan tanggal akuisisi ditambah 

dengan usefull life (month) yang terdapat pada bagian 

rekapitulasi; 

2. Depreciation/month dihitung dengan cara acquisition cost dibagi 

usefull life (month) pada bagian rekapitulasi; 

3. Status diisi sesuai dengan tanggal perolehan aset. Jika aset 

diperoleh pada tahun 2024 maka status aset adalah “addition”, 

Gambar 3.7 WP Fixed Asset Bagian Rekalkulasi PT RIS 
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jika diperoleh sebelum tahun 2024 maka status aset adalah 

“existing”. 

4. Acc. Depreciation December 31, 2023 diisi berdasarkan hasil 

perhitungan akumulasi depresiasi aset sejak tanggal perolehan 

hingga 31 Desember 2023; 

5. Depreciation 2024 diisi berdasarkan perhitungan depresiasi aset 

pada tahun 2024; 

6. Acc. Depreciation December 31, 2024, dihitung berdasarkan 

penjumlahan acc. Depreciation December 31, 2023 dan 

depreciation 2024; 

7. Net book value dihitung berdasarkan berdasarkan pengurangan 

acquisition cost dengan acc. Depreciation December 31, 2024; 

8. Difference depreciation 2024 diisi berdasarkan selisih antara 

depreciation 2024 hasil rekalkulasi dan depreciation 2024 yang 

dicatat perusahaan di bagian rekapitulasi; 

9. Difference (NBV Audit – Book) diisi berdasarkan selisih antara 

net book value hasil rekalkulasi dan depreciation 2024 yang 

dicatat perusahaan di bagian rekapitulasi. 

Berdasarkan langkah-langkah tersebut berikut adalah tampilan dari 

WP fixed asset bagian rekalkulasi yang telah diisi: 

Gambar 3.8 merupakan WP fixed aasset bagian rekalkulasi yang 

telah diisi. Gambar menunjukkan bahwa rekalkulasi dilakukan atas 

5 aset yang telah direkapitulasi sebelumnya, yang terdiri dari 

Gambar 3.8 WP Fixed Asset Bagian Rekalkulasi PT RIS 
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rekalkulasi mature date, depreciation/month, status, acc. 

Depreciation December 31, 2023, depreciation 2024, acc. 

Depreciation December 31, 2024, net book value, difference 

depreciation 2024, dan difference (NBV audit - book).  

Berikut adalah penjelasan rekalkulasi salah satu aset yang diberikan 

kotak biru: 

1. Hasil rekalkulasi mature date adalah “28/12/2025” atau 28 

Desember 2025; 

2. Hasil dari rekalkulasi depreciation/month adalah Rp155.721; 

3. Status diisi dengan existing dikarenakan aset diperoleh sebelum 

tahun 2024; 

4. Hasil rekalkulasi Acc. Depreciation December 31, 2023 adalah 

Rp3.893.21; 

5. Hasil rekalkulasi Depreciation 2024 adalah Rp1.868.650; 

6. Hasil rekalkulasi Acc. Depreciation December 31, 2024 adalah 

Rp5.761.671; 

7. Hasil rekalkulasi Net book value adalah Rp1.712.929; 

8. Hasil rekalkulasi Difference depreciation 2024 adalah 

5.761.671; 

9. Hasil rekalkulasi Difference (NBV Audit – Book) adalah Rp 

376.017. 

2) Mengisi Movement Aset Tetap 

Jika rekapitulasi dan rekalkulasi sudah selesai dilakukan, maka 

pengisian movement dapat dilakukan. Berikut adalah tahapan-tahapan 

dalam mengisi movement aset tetap: 
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a. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari auditor lain dalam tim. 

Berikut adalah tampilan dokumen lain yang dibutuhkan untuk 

movement aset tetap yaitu laporan keuangan PT RIS yang berakhir 

pada 31 Desember 2023 bagian catatan atas laporan keuangan aset 

tetap: 

Gambar 3.9 merupakan catatan atas laporan keuangan PT RIS yang 

berisi movement aset tetap pada tahun 2023. Berdasarkan gambar 

tersebut terdapat aset tetap peralatan kantor yang memiliki saldo 

awal/beginning balance Rp1.507.177.903, penambahan/addition 

Rp148.137.000, pengurangan/deductions Rp98.046.121, dan saldo 

akhir/ending balance Rp1.557.268.782. Adapun akumulasi 

depresiasinya memiliki saldo awal/beginning balance 

Rp539.660.122, penambahan/addition Rp 404.018.066, 

pengurangan/deductions Rp98.046.121, dan saldo akhir/ending 

balance Rp845.632.067. 

 

Gambar 3.9 Catatan Atas Laporan Keuangan PT RIS Bagian Aset Tetap 
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Movement aset tetap dilakukan untuk periode tahun 2024 dan tahun 

2023. Berikut adalah tampilan working paper fixed asset bagian 

fixed asset movement: 

Gambar 3.10 Merupakan template WP fixed asset bagian schedule 

Fixed Asset Movement dengan klien PT RIS. Jasa yang diberikan 

kepada klien berupa single unit audit yaitu hanya memberikan jasa 

layanan audit tanpa adanya jasa layanan lainnya. Periode audit 

dilakukan pada laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember 

2024. Bagian-bagian yang perlu diisi pada WP tersebut, antara lain: 

1. Menunjukkan   keterangan template yaitu fixed asset movement 

tahun 20XX dengan mata uang yang menggunakan Rupiah; 

2. Menunjukkan   tahun periode informasi movement aset tetap 

terjadi; 

3. Menunjukkan   keterangan informasi pada tabel yaitu acquisition 

cost atau biaya perolehan; 

4. Description diisi sesuai dengan jenis aset tetap; 

Gambar 3.10 WP Fixed Asset schedule Fixed Asset Movement PT RIS 



 

 

65 
Laporan Kerja Magang…, Putri Asni Darlyng Zega, Universitas Multimedia Nusantara 

 

5. Beginning balance January 1, 20XX diisi dengan saldo awal 

biaya perolehan pada tahun 20XX yang diperolah dari dokumen 

catatan atas laporan keuangan; 

6. Additional diisi sesuai dengan penambahan biaya perolehan aset 

tetap seperti adanya pembelian aset baru; 

7. Deduction diisi sesuai dengan nominal pengurangan pada biaya 

perolehan aset tetap seperi penjualan aset; 

8. Reclassification diisi apabila terdapat pemindahan kelompok 

aset tetap; 

9. Ending balance December 31, 20XX, diisi sesuai dengan saldo 

akhir nilai perolehan aset tetap pada 31 Desember tahun 20XX; 

10. Total acquisition cost menunjukkan total biaya perolehan pada 

beginning balance January 1, 20XX, additional, deduction, 

reclassification, dan ending balance December 31, 20XX; 

11. Menunjukkan keterangan informasi pada tabel yaitu 

accumulated depreciation atau akumulasi depresiasi; 

12. Description diisi sesuai dengan jenis aset tetap; 

13. Beginning balance January 1, 20XX diisi dengan saldo awal 

akumulasi depresiasi pada tahun 20XX yang diperolah dari 

dokumen catatan atas laporan keuangan; 

14. Additional diisi sesuai dengan penambahan akumulasi depresiasi 

aset tetap berupa depresiasi yang terjadi pada periode audit; 

15. Deduction diisi sesuai dengan nominal pengurangan pada 

akumulasi depresiasi aset tetap, seperti adanya pengurangan 

akibat penjualan aset; 

16. Reclassification diisi apabila terdapat pemindahan kelompok 

aset tetap; 

17. Ending balance December 31, 20XX, diisi sesuai dengan saldo 

akhir akumulasi depresiasi aset tetap pada 31 Desember tahun 

20XX; 
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18. Total acquisition cost menunjukkan total akumulasi depresiasi 

pada beginning balance January 1, 20XX, additional, deduction, 

reclassification, dan ending balance December 31, 20XX; 

19. Net book value diisi sesuai hasil pengurangan total acquisition 

cost bagian ending balance December 31, 20XX dengan total 

accumulated depreciation bagian ending balance December 31, 

20XX. 

b. Setelah membuka dokumen dan template fixed asset movement, 

maka selanjutnya adalah mencatat movement aset tetap untuk 

periode tahun 2024 berdasarkan rekalkulasi yang telah dilakukan. 

Berikut adalah fixed asset movement yang telah diisi: 

Gambar 3.11 menunjukkan hasil pencatatan movement aset tetap 

untuk tahun 2024, yang terdiri atas aset tanah, bangunan, komputer, 

dan peralatan kantor. Salah satu aset yang telah diisi movement-nya 

adalah aset komputer pada baris yang diberi kotak warna biru. Aset 

komputer memiliki biaya perolahan memiliki beginning balance 

January 1, 2024 Rp1.557.268.782, additional tidak diisi 

dikarenakan tidak adanya penambahan pada aset komputer, 

deduction tidak diisi dikarenakan tidak ada pengurangan pada aset 

Gambar 3.11 WP Fixed Asset Schedule Fixed Asset Movement PT RIS 
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komputer, reclassification tidak diisi karena tidak ada pemindahan 

klasidikasi jenis aset, dan ending balance December 31, 2024 

bernilai Rp1.557.268.782.  

 

Sedangan untuk akumulasi depresiasi komputer memiliki beginning 

balance January 1, 2024 Rp 845.632.067, additional 

Rp375.980.421, deduction tidak diisi dikarenakan tidak ada 

pengurangan pada akumulasi depresiasi komputer, reclassification 

tidak diisi karena tidak ada pemindahan klasifikasi jenis aset, dan 

ending balance December 31, 2024 bernilai Rp1.221.612.488. 

c. Setelah mengisi movement aset tetap periode 2024, kemudian 

mengisi movement aset tetap periode 2023. Berikut adalah working 

paper movement fixed asset informasinya didapatkan dari catatan 

atas laporan keuangan bagian aset tetap tahun 2023: 

Berdasarkan Gambar 3.12 terdapat working paper fixed asset bagian 

fixed asset movement pada periode tahun 2023. Pada baris yang telah 

diberikan kotak warna biru menunjukkan movement aset komputer 

pada tahun 2023 yaitu biaya perolehan komputer memiliki beginning 

Gambar 3.12 WP Fixed Asset Schedule Fixed Asset Movement PT RIS 
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balance January 1, 2024 Rp1.507.177.903, additional 

Rp148.137.000, deduction Rp 98.046.121, reclassification tidak 

diisi karena tidak ada pemindahan klasifikasi jenis aset, dan ending 

balance December 31, 2024 bernilai Rp1.557.268.782. Sedangan 

untuk akumulasi depresiasi komputer memiliki beginning balance 

January 1, 2024 Rp539.660.122, additional Rp 404.018.066, 

deduction Rp 98.046.121, reclassification tidak diisi karena tidak 

ada pemindahan klasifikasi jenis aset, dan ending balance December 

31, 2024 bernilai Rp 845.632.067. 

3) Setelah selurh perkerjaan sudah dilakukan dengan tepat, maka dapat 

dikirim kepada auditor dalam tim untuk di-review. Dokumen 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. 

 

2. Melakukan Rekapitulasi Prepaid PPh 23  

Rekapitulasi prepaid PPh (Pajak Penghasilan) 23 adalah proses melakukan 

ringkasan informasi atas pembayaran PPh 23 yang dibayar di muka dari 

dokumen bukti potong. Rekapitulasi prepaid PPh 23 bertujuan 

mempermudah proses rekalkulasi prepaid PPh 23 untuk memastikan 

kelengkapan dan keakuratan pencatatan prepaid PPh. Dokumen yang 

diperlukan pada rekapitulasi prepaid PPh 23 berupa bukti potong dan 

template working paper taxation schedule prepaid PPh 23. Rekapitulasi 

dilakukan untuk prepaid PPh 23 yang terjadi pada tahun pajak 2024 dari 

bulan Januari hingga Desember dengan total 301 bukti potong. Dalam 

mengerjakan pekerjaan ini auditor membutuhkan waktu 2 hari untuk dapat 

menyelesaikan yaitu pada tanggal 12 Februari 2025 hingga 13 Februari 

2025. Berikut adalah tahapan dalam melakukan rekapitulasi prepaid PPh 

23: 

1) Memperoleh dokumen bukti potong dan template working paper 

taxation bagian rekapitulasi prepaid PPh 23. Berikut adalah tampilan 

salah satu bukti potong PT RIS: 
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Gambar 3.13 menunjukkan bukti potong unifikasi dengan identitas 

wajib pajak PT RIS dengan NPWP 31.3XX.XXX.X-XXX-XXX. Selain 

itu, berikut adalah penjelasan format yang terdapat pada bukti potong: 

1. Nomor menunjukkan nomor dari bukti potong yaitu 2000000003; 

2. Menunjukkan status dari bukti potong berupa pembetulan ataupun 

pembatalan. Status yang terdapat dalam Gambar 3.13 adalah 

pembetulan ke-0; 

3. Masa pajak menunjukkan periode pajak diperhitungkan yaitu 01-

2024 (Januari 2024); 

4. Dasar pengenaan pajak menunjukkan jumlah dasar perhitungan 

pajak senilai Rp4.095.000; 

Gambar 3.13 Bukti Potong PT RIS 
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5. Menunjukkan tarif yang dikenakan jika wajib pajak tidak memiliki 

NPWP. Dalam Gambar 3.13, wajib pajak memiliki NPWP sehingga 

tarif tersebut tidak diisi; 

6. Tarif menunjukkan tarif yang dikenakan jika wajib pajak memiliki 

NPWP. Adapun wajib pajak memiliki NPWP sehingga tarif diisi 

pada bagian kolom tarif ini. Besarnya tarif menunjukkan jenis pajak 

yang dipungut, yaitu tarif 2% untuk prepaid PPh 23; 

7. Menunjukkan jumlah PPh yang dipotong setelah dikenakan tarif 

senilai Rp81.900; 

8. Keterangan kode objek pajak menunjukkan objek pajak atas 

transaksi pajak terkait yaitu jasa sehubungan dengan software atau 

hardware atau sistem komputer, termasuk perawatan, pemeliharaan; 

9. NPWP menunjukkan NPWP dari pihak pemotong/pemungut pajak 

yaitu 02-9XX-XXX-X-XXX-XXX; 

10. Nama wajib pajak menunjukkan nama dari pihak 

pemotong/pemungut pajak yaitu PT Hitam Merah; 

11. Menunjukkan tanggal lapor bukti potong yaitu tanggal 09-02-2024 

(9 Januari 2024; 

12. Nama penandatanganan menujukan penandatanganan dari pihak 

pemotong/pemungut pajak yaitu Lisa. 

Setelah membuka dokumen bukti potong, selanjutnya membuka 

dokumen working paper taxation bagian rekapitulasi prepaid PPh 23. 

Berikut adalah tampilan working paper taxation schedule prepaid PPh 

23:  
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Berdasarkan Gambar 3.14, diketahui bahwa klien yang diaudit 

adalah PT RIS, dengan unit “single audit unit” yang berarti jasa 

yang diberikan hanya berupa audit. Adapun periode audit untuk 

periode yang berakhir pada 31 Desember 2024. Berikut adalah 

bagian yang harus diisi dalam melakukan rekapitulasi prepaid PPh 

23: 

1. No menunjukkan urutan dari prepaid PPh yang telah direkap; 

2. Nama pemotong/pemungut diisi sesuai dengan nama pihak 

pemotong/pemungut yang terdapat dalam bukti potong (Gambar 

3.13 nomor 10); 

3. NPWP diisi sesuai dengan NPWP pihak pemotong/pemungut 

yang terdapat dalam bukti potong (Gambar 3.13 nomor 9); 

4. Jenis penghasilan diisi sesuai dengan keterangan kode objek 

pajak yang terdapat dalam bukti potong (Gambar 3.13 nomor 8); 

5. Objek potput diisi sesuai dengan dasar pengenaan pajak yang 

terdapat dalam bukti potong (Gambar 3.13 nomor 4); 

6. PPh potput diisi sesuai dengan hasil perhitungan pajak yang 

dipotong berdasarkan tarif prepaid PPh 23 yang dikenakan, 

yaitu dengan mengalikan tarif dengan objek potput; 

Gambar 3.14 Working Paper Taxation Schedule Prepaid PPh 23 PT RIS 
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7. No bukti diisi sesuai dengan nomor bukti potong (Gambar 3.13 

nomor 3); 

8. Tanggal diisi sesuai dengan tanggal lapor pada bukti potong 

(Gambar 3.13 nomor 11); 

9. Vouched to bukpot diisi setelah memastikan bahwa nilai pajak 

yang dipungut berdasarkan hasil perhitungan sama dengan PPh 

yang dipungut pada bukti laporan; 

10. Amount per bukpot diisi sesuai dengan nilai PPh yang dipungut 

dalam bukti potong (Gambar 3.13 nomor 7). 

2) Selanjutnya adalah mengisi working paper taxation bagian 

schedule prepaid PPh 23 sesuai dengan dokumen bukti potong yang 

telah diterima. Berikut adalah tampilan WP taxation bagian 

schedule prepaid PPh 23 yang telah diisi: 

Berdasarkan Gambar 3.15, menunjukkan sebagian hasil rekapitulasi 

prepaid PPh 23. Berikut adalah salah satu contoh rekapitulasi 

prepaid pph 23 pada baris yang diberikan kotak warna biru: 

1. Nama pemotong/pemungut diisi dengan PT Hitam Merah; 

2. NPWP diisi dengan 029XXXXXXXXXXXX; 

3. Jenis penghasilan diisi dengan jasa sehubungan dengan software 

atau hardware atau sistem komputer, termasuk perawatan, 

pemeliharaan; 

4. Objek potput diisi dengan Rp4.095.000; 

5. PPh potput diisi dengan hasil perhitungan ulang pajak yang 

dipungut berdasarkan tarif yaitu Rp81.900; 

6. No bukti diisi dengan 2000000003; 

Gambar 3.15 WP Taxation Schedule Prepaid PPh 23 PT RIS 
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7. Tanggal bupot diisi dengan 1 Januari 2024; 

8. Vouched to bukpot diisi dengan tanda centang dikarenakan hasil 

perhitungan sudah sesuai dengan bukti potong; 

9. Amount per bukpot diisi PPh yang dipungut di bukti potong yaitu 

Rp81.900. 

3) Pastikan rekapitulasi telah dilakukan dengan tepat, kemudian 

kirimkan kepada auditor lain dalam tim untuk di-review. Dokumen 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8. 

 

3. Melakukan Rekapitulasi PPN 

Rekapitulasi PPN (Pajak Pertambahan Nilai) adalah proses membuat 

ringkasan informasi PPN perusahaan berupa nilai PPN yang dikenakan pada 

perusahaan, informasi pelaporan PPN, dan informasi pembayaran PPN. 

Tujuannya untuk mempermudah auditor dalam memastikan keberadaan, 

kelengkapan, dan keakuratan perhitungan PPN yang dilakukan oleh 

perusahaan klien. Rekapitulasi PPN dilakukan untuk masa pajak Januari – 

Desember 2024. Dokumen yang diperlukan pada proses ini berupa SPT 

(Surat Pemberitahuan) Masa PPN formulir 1111, bukti pembayaran, bukti 

penerimaan elektronik, dan format working paper taxation bagian schedule 

recapitulation of value added tax. Rekapitulasi dilakukan untuk PPN masa 

Januari hingga denga Desember 2024. Berikut adalah tahapan yang perlu 

dilakukan untuk melakukan rekapitulasi PPN: 

1) Memperoleh dokumen SPT Masa PPN formulir 1111, BPN, bukti 

penerimaan elektronik, dan format working paper taxation bagian 

schedule recapitulation of value added tax. 

2) Membuka setiap dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan 

rekapitulasi. Berikut adalah tampilan sebagian dokumen SPT Masa PPN 

formulir 1111 untuk masa pajak Mei 2024: 
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Gambar 3.16 SPT Masa PPN Formulir 1111 PT RIS 

Gambar 3.16 merupakan sebagian SPT Masa PPN formulir 1111 PT RIS 

dengan NPWP 31.3XX.XXX.X-XXX-XXX, masa pajak SPT adalah 05-

2024 (Mei 2024), dan status pembetulan 0 (nol). Berikut adalah data yang 

terdapat dalam Gambar 3.16: 

1. Menunjukkan nilai ekspor terutang PPN senilai Rp0; 

2. DPP atas penyerahan yang PPN-nya harus dipungut sendiri senilai 

Rp1.018.592.095; 

3. DPP atas penyerahan yang PPN-nya dipungut oleh pemungut PPN 

senilai Rp318.651.063; 

4. Tidak terdapat DPP atas penyerahan yang PPN-nya tidak dipungut; 

5. Jumlah DPP yang dikenakan pajak senilai Rp1.337.243.158; 

6. Jumlah terutang PPN atas penyerahan yang PPN-nya harus dipungut 

sendiri senilai Rp112.045.115; 

7. Jumlah terutang PPN atas penyerahan yang PPN-nya dipungut oleh 

pemungut PPN senilai Rp35.051.615. 
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8. Jumlah PPN barang dan jasa PT KST adalah Rp147.096.730; 

9. Pajak keluaran yang dipungut sendiri senilai Rp112.045.115; 

10. Tidak terdapat nilai pada PPN disetor dimuka dalam masa pajak yang 

sama; 

11. Pajak masukan yang dapat diperhitungkan senilai Rp57.977.542; 

12. PPn kurang atau (lebih bayar) senilai Rp54.067.573; 

13. Tidak terdapat nilai pada PPN kurang atau (lebih bayar pada SPT 

pembentulan; 

 

Selanjutnya yang dibutuhkan adalah dokumen bukti penerimaan yang 

befungsi untuk mengetahui waktu dan nominal pembayaran yang 

dilakukan perusahaan. Berikut adalah tampilan dari bukti pembayaran PPN 

Masa Mei 2024: 

 

Gambar 3.17 Bukti Pembayaran PPN PT RIS 

Gambar 3.17 menunjukkan BPN PPN Masa Mei 2024 PT RIS dengan 

NPWP 31.3XX.XXX.X-XXX-XXX. Dalam BPN terdapat tanggal dan jam 

bayar yaitu 27/06/2024 (27 Juni 2024), dengan jumlah pembayaran 

Rp54.067.573. 
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Selanjutnya adalah bukti penerimaan elektronik untuk mengetahui waktu 

perusahaan melakukan pelaporan PPN. Dokumen bukti adalah tampilan 

dari bukti penerimaan elekronik PPN Masa Mei 2024 PT RIS: 

 

Gambar 3.18 Bukti Penerimaan Elektronik PPN PT RIS 

Berdasarkan Gambar 3.18, dalam BPE PPN PT RIS dengan NPWP 

31.3XX.XXX.X-XXX-XXX, terdapat masa pajak Mei 2024 dengan 

status SPT kurang bayar senilai Rp54.067.573 dan dilaporkan pada 

tanggal 27 Juni 2024. 

 

Setelah membuka dokumen yang dibutuhkan sebagai sumber data, hal 

yang selanjutnya perlu dilakukan adalah membuka working paper 

taxation bagian schedule recapitulation of value added tax. Berikut 

adalah tampilannya: 



 

 

77 
Laporan Kerja Magang…, Putri Asni Darlyng Zega, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 19 Working Paper Taxation bagian schedule recapitulation of value added tax 

Gambar 3.19 menunjukkan nama klien PT RIS, dengan schedule 

recalculation of value added tax. Berdasarkan Gambar 3.19, berikut 

adalah format working paper Taxation bagian recapitulation of value 

added tax: 

1. No. menunjukkan urutan dari PPN yang telah direkapitasi; 

2. Masa pajak diisi sesuai dengan masa pajak pada SPT Masa PPN 

formulir 1111; 

3. Pembetulan diisi sesuai dengan status pembetulan pada dokumen 

SPT Masa PPN formulir 1111; 

4. Ekspor diisi sesuai dengan Gambar 3.16 nomor 1; 
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5. Penyerahan PPN yang harus dipungut sendiri diisi sesuai dengan 

Gambar 3.16 nomor 2; 

6. Penyerahan PPN dipungut oleh pemungut PPN diisi sesuai dengan 

Gambar 3.16 nomor 3; 

7. Penyerahan yang PPNnya tidak dipungut diisi sesuai dengan 

Gambar 3.16 nomor 4; 

8. Jumlah diisi sesuai dengan Gambar 3.16 nomor 5; 

9. Penyerahan PPN diisi sesuai dengan Gambar 3.16 nomor 6; 

10. Penyerahan PPN dipungut oleh pemungut PPN diisi sesuai dengan 

Gambar 3.16 nomor 7; 

11. Jumlah diisi sesuai dengan Gambar 3.16 nomor 8; 

12. Pajak keluaran yang harus dipungut sendiri yang harus dipungut 

sendiri diisi sesuai dengan Gambar 3.16 nomor 9; 

13. PPN yang disetor dimuka dalam masa pajak yang sama diisi sesuai 

dengan Gambar 3.16 nomor 10; 

14. Pajak masukan yang dapat diperhitungkan diisi sesuai dengan 

Gambar 3.16 nomor 11; 

15. PPN kurang (lebih) bayar pada SPT PB diisi sesuai dengan Gambar 

3.16 nomor 13; 

16. PPN kurang/(lebih bayar) diisi sesuai dengan Gambar 3.16 nomor 

12. 

17. Payment diisi dengan nominal pembayaran sesuai dengan dokumen 

bukti pembayaran; 

18. Payment date diisi dengan tanggal pembayaran sesuai dengan 

dokumen bukti pembayaran; 

19. Reporting date diisi dengan tanggal pelaporan sesuai dengan 

dokumen bukti penerimaan elektronik. 

3) Setelah membuka semua dokumen yang dibutuhkan, selanjutnya adalah 

mengisi WP Taxation bagian schedule recapitulation of value added tax 

sesuai dengan informasi pada dokumen. Berikut adalah sebagian 
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tampilan WP Taxation bagian schedule recapitulation of value added 

tax yang telah diisi: 

 

Gambar 3.20 WP Taxation bagian schedule recapitulation of value added tax 

Gambar 3.20 merupakan hasil dari rekaputulasi PPN PT RIS. Salah satu 

hasil rekapitusi ditunjukkan oleh kotak biru, berikut adalah 

penjelasannya: 

1. Masa diisi dengan Mei; 

2. Pembetulan diisi dengan 0; 

3. Ekspor diisi dengan Rp0; 

4. Penyerahan PPN yang harus dipungut sendiri diisi dengan 

Rp1.1018.592.095; 

5. Penyerahan PPN dipungut oleh pemungut PPN diisi dengan 

Rp318.651.063; 

6. Penyerahan yang PPNnya tidak dipungut diisi Rp0; 

7. Jumlah diisi dengan Rp1.337.243.158; 

8. Penyerahan PPN yang harus dipungut sendiri diisi sesuai 

Rp112.045.115; 

9. Penyerahan PPN dipungut oleh pemungut PPN diisi sesuai dengan 

Rp35.051.615; 

10. Jumlah diisi dengan Rp147.096.730; 

11. Pajak keluaran yang harus dipungut sendiri yang harus dipungut 

sendiri diisi Rp112.045.115’ 
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12. Tidak terdapat nilai pada PPN yang disetor dimuka dalam masa 

pajak yang sama; 

13. Pajak masukan yang dapat diperhitungkan diisi dengan 

Rp57.977.542; 

14. Tidak terdapat nilai pada PPN kurang (lebih) bayar pada SPT PB; 

15. PPN kurang/(lebih bayar) diisi dengan Rp54.067.573; 

16. Payment diisi dengan Rp54.067.573 

17. Payment date diisi dengan 27 Juni 2024; 

18. Reporting date diisi dengan tanggal 27 Juni 2024. 

4) Setelah seluruh rekapitulasi sudah dipastikan dilakukan dengan benar, 

maka rekapitulasi dapat dikirimkan kepada auditor lain untuk di-review. 

Dokumen selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9. 

 

b) PT DTS 

1. Melakukan Rekapitulasi PPN 

Rekapitulasi PPN adalah proses membuat ringkasan informasi PPN 

perusahaan berupa nilai PPN yang dikenakan pada perusahaan, informasi 

pelaporan PPN, dan informasi pembayaran PPN. Tujuannya untuk 

mempermudah auditor dalam memastikan keberadaan, kelengkapan, dan 

keakuratan perhitungan PPN yang dilakukan oleh perusahaan klien. 

Rekapitulasi PPN dilakukan untuk masa pajak Januari – Desember 2024. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk rekapitulasi PPN PT DTS berupa SPT 

Masa PPN Formulir 111, Formulir 1111 AB atau rekapitulasi penyerahan 

dan perolehan, bukti pembayaran, bukti penerimaan elekronik, dan working 

paper taxation schedule recapitulation of value added tax. Adapun 

pekerjaan ini mampu diselesaikan dalam satu hari yaitu pada tanggal 22 

April 2025. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam melakukan rekapitulasi 

PPN: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari klien dan auditor dalam 

tim. Berikut adalah tampilan dari salah satu SPT Masa PPN Formulir 

1111 PT DTS untuk masa pajak Januari: 
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Gambar 3.21 menunjukkan salah satu SPT Masa PPN PT DTS untuk 

masa pajak Januari 2024. Berdasarkan Gambar 3.21 diketahui PT DTS 

sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP) memiliki NPWP 

02.4XX.XXX.X-XXX-XXX. Berikut adalah penjelasan informasi 

dalam SPT Masa PPN yang akan digunakan dalam melakukan 

rekapitulasi PPN: 

1. Menunjukkan masa dari PPN yaitu Januari 2024; 

2. Menunjukkan status dari bukti potong berupa pembetulan ataupun 

pembatalan. Status yang terdapat dalam Gambar 3.16 adalah 

pembetulan ke-0, sehingga status dari SPT adalah normal; 

3. Menunjukkan nilai DPP (Dasar Pengenaan Pajak) untuk penyerahan 

yang PPN-nya harus dipungut sendiri yaitu Rp14.447.014.822; 

Gambar 3.21 SPT Masa PPN Formulir 1111 PT DTS 
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4. Menunjukkan nilai PPN untuk penyerahan yang PPN-nya harus 

dipungut sendiri yaitu Rp1.589.171.627; 

5. Menunjukkan nilai DPP atas penyerahan yang PPN-Nya dipungut 

oleh pemungut PPN yaitu Rp16.698.129.019; 

6. Menunjukkan nilai PPN atas penyerahan yang PPN-Nya dipungut 

oleh pemungut PPN yaitu Rp1.836.794.190; 

7. Menunjukkan nilai DPP atas penyerahan yang dibebaskan dari 

pengenaan DPP yaitu Rp4.220.339.739; 

8. Menunjukkan nilai PPN atas penyerahan yang dibebaskan dari 

pengenaan DPP yaitu Rp464.237.350; 

9. Menunjukkan nilai tidak terutang PPN yaitu Rp0; 

10. Menunjukkan nilai PPN disetor di muka dalam masa pajak yang 

sama yaitu Rp0; 

11. Menunjukkan nilai pajak masukan yang dapat diperhitungkan yaitu 

Rp4.224.688; 

12. Menunjukkan nilai kurang atau lebih bayar, apabila nilai diberi tanda 

kurung maka status dari pembayaran adalah lebih bayar. Nilai pada 

SPT adalah Rp1.589.946.939 tanpa tanda kurung, sehingga status 

pembayaran adalah kurang bayar; 

13. Menunjukkan PPN kurang atau lebih bayar pada SPT yang 

dibetulkan senilai Rp0. 

Selain SPT Masa Formulir 1111, dokumen lain yang dibutuhkan adalah 

Formulir 1111 AB. Berikut adalah tampilan salah satu Formulir 1111 

AB PT DTS untuk masa pajak Januari 2024: 



 

 

83 
Laporan Kerja Magang…, Putri Asni Darlyng Zega, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Gambar 3.22 menunjukkan formulir 1111 AB PT DTS dengan NPWP 

02.4XX.XXX.X-XXX-XXX. Berikut adalah penjelasan bagian 

Formulir 1111 AB yang akan digunakan dalam rekapitulasi PPN: 

1. Tidak terdapat nilai DPP atas impor BKP (Barang Kena Pajak), 

Pemanfaatan BKP tidak berwujud dari luar daerah pabean, dan 

pemanfaatan JKP (Jasa Kena Pajak) dari luar daerah Pabean yang 

PM-Nya tidak dikreditkan; 

2. Tidak terdapat nilai PPN atas impor BKP, Pemanfaatan BKP tidak 

berwujud dari luar darerah pabean, dan pemanfaatan JKP dari luar 

daerah Pabean yang PM-Nya tidak dikreditkan; 

3. Nilai DPP atas BKP/JKP dari dalam negeri yang PM-nya dapat 

dikreditkan yaitu Rp38.406.293; 

4. Nilai PPN atas BKP/JKP dari dalam negeri yang PM-nya dapat 

dikreditkan yaitu Rp4.224.688; 

Gambar 3.22 Formulir 1111 AB PT DTS 
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5. Nilai DPP atas Impor atau perolehan yang PM-nya tidak dapat 

dikreditkan dan/atau impor atau perolehan yang mendapatkan 

fasilitas yaitu Rp12.000.000; 

6. Nilai PPN atas Impor atau perolehan yang PM-nya tidak dapat 

dikreditkan dan/atau impor atau perolehan yang mendapatkan 

fasilitas yaitu Rp1.320.000; 

7. Pajak masukan atas perolehan yang dapat dikreditkan senilai Rp 

Rp4.224.688; 

8. Tidak terdapat kompensasi kelebihan PPN masa pajak sebelumnya; 

9. Jumlah Pajak Masukan yang dapat diperhitungkan senilai 

Rp4.224.688. 

Dokumen yang selanjutnya dibutuhkan adalah dokumen bukti 

pembayaran. Dokumen ini digunakan untuk mendapatkan informasi 

waktu dan jumlah PPN yang dibayarkan oleh perusahaan. Berikut 

adalah tampilan salah satu bukti pembayaran untuk masa pajak Januari 

2024: 

 

Gambar 3.23 Bukti Pembayaran PPN PT DTS 

Pada Gambar 3.23 yang merupakan dokumen Bukti Pembayaran PPN 

PT DTS untuk masa pajak Januari 2024, PT DTS melakukan 



 

 

85 
Laporan Kerja Magang…, Putri Asni Darlyng Zega, Universitas Multimedia Nusantara 

 

pembayaran PPN senilai Rp1.584.946.939. Tanggal pembayaran 

dilakukan pada 01/04/2024 (1 April 2024).  

Setelah itu dokumen yang diperlukan adalah dokumen Bukti 

Penerimaan Elektronik. Dokumen ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi waktu perusahaan melakukan pelaporan PPN dan status dari 

PPN yang dilaporkan. Berikut adalah dokumen bukti penerimaan 

elektronik PT DTS: 

Gambar 3.24 menujukan PT DTS melakukan pelaporan PPN pada 

tanggal 30/03/2024 (30 Maret 2024) dengan status pembayaran kurang 

bayar. Dokumen terakhir yang dibutuhkan adalah template working 

paper taxation schedule recapitulation of value added taxation, berikut 

adalah tampilannya: 

Gambar 3.24 Bukti Penerimaan Elektronik PT DTS 
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Pada Gambar 3.25 menunjukkan PT DTS untuk masa pajak sebagai 

klien perusahaan untuk periode audit 31 Desember 2024. Berikut 

adalah penjelasan bagian yang perlu diisi untuk melakukan rekapitulasi 

PPN: 

1. Nomor diisi seusai dengan urutan SPT PPN yang telah direkap; 

2. Period diisi sesuai dengan masa pajak yang terdapat pada Gambar 

3.21 nomor 1; 

3. Status diisi sesuai status terdapat pada Gambar 3.21 nomor 2; 

Gambar 3.25 WP Taxation Schedule Recapitulation of Value Added Tax PT DTS 
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4. Penyerahan yang PPN atau PPN dan PPnBMnya harus dipungut 

sendiri diisi sesuai dengan Gambar 3.21 nomor 3; 

5. PPN keluaran diisi sesuai dengan Gambar 3.21 nomor 4; 

6. PPN yang dipungut oleh pemungut PPN diisi sesuai dengan 

Gambar 3.21 nomor 5; 

7. PPN keluaran diisi sesuai dengan Gambar 3.21 nomor 6; 

8. Penyerahan yang dibebaskan dari pengenaan PPN atau PPN dan 

PPnBM diisi sesuai dengan Gambar 3.21 nomor 7; 

9. PPN keluaran diisi sesuai dengan Gambar 3.21 nomor 8; 

10. Tidak terutang PPN diisi sesuai dengan Gambar 3.21 nomor 9; 

11. Impor BKP, pemanfaatan BKP tidak berwujud dari luar daerah 

pabean dan pemanfaatan JKP diisi sesuai dengan Gambar 3.22 

nomor 1; 

12. PPN masukan diisi sesuai dengan Gambar 3.22 nomor 2; 

13. Perolehan BKP/JKP dalam negeri yang PM-nya dapat dikreditkan 

sesuai dengan Gambar 3.22 nomor 3; 

14. PPN masukan diisi dengan sesuai dengan Gambar 3.22 nomor 4; 

15. Impor atas perolehan yang PM-nya tidak dapat dikreditkan dan/atau 

impor atau perolehan yang mendapatkan fasilitas diisi sesuai 

dengan Gambar 3.22 nomor 5; 

16. PPN masukan diisi sesuai dengan Gambar 3.22 nomor 6; 

17. Pajak masukan atas perolehan yang dapat dikreditkan diisi sesuai 

dengan Gambar 3.22 nomor 7; 

18. Kompensasi kelebihan PPN masa pajak sebelumnya diisi sesuai 

dengan Gambar 3.22 nomor 8; 

19. PPN masukan yang bisa dikreditkan diisi sesuai dengan Gambar 

3.22 nomor 9; 

20. PPN disetor di muka dalam masa pajak yang sama diisi sesuai 

dengan Gambar 3.21 nomor 10; 

21. PPN kurang (lebih) bayar diisi Gambar 3.21 nomor 12; 
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22. PPN kurang (lebih) bayar pada SPT yang dibetulkan diisi Gambar 

3.21 nomor 13; 

23. (KB)/LB diisi sesuai dengan hasil pengurangan Gambar 3.25 nomor 

20 dengan Gambar 3.25 nomor 21; 

24. (KB)/LB karena pembetulan diisi sama dengan nilai pada Gambar 

3.25 nomor 22; 

25. Tanggal bayar diisi dengan bukti pembayaran pada Gambar 3.23; 

26. Jumlah bayar diisi dengan bukti pembayaran pada Gambar 3.23; 

27. Tanggal lapor diisi dengan bukti pembayaran pada Gambar 3.24; 

28. Notes diisi dengan kurang bayar sesuai dengan status pembayaran 

pada Gambar 3.24; 

29. T/M diisi dengan √ apabila nilai pajak terutang pada SPT sudah 

sesuai dengan nilai pajak yang tercatat pada general ledger. 

2) Setelah menerima seluruh dokumen yang diperlukan maka tahapan 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan rekapitulasi PPN. 

Berikut adalah sebagian tampilan hasil rekapitulasi PPN PT DTS: 

Gambar 3.26 WP Taxation Schedule Recapitulation of Value Added Tax PT DTS 
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Gambar 3.26 merupakan tampilan sebagian hasil rekapitulasi PPN PT 

DTS dengan masa pajak Januari – Mei 2024. Berikut adalah salah satu 

penjelasan contoh hasil rekapitulasi PPN dengan baris yang telah diberi 

kotak warna biru: 

1. Period diisi dengan Januari; 

2. Status diisi dengan Normal; 

3. Penyerahan yang PPN atau PPN dan PPnBMnya harus dipungut 

sendiri diisi dengan Rp14.447.014.822; 

4. PPN keluaran diisi dengan Rp1.589.171.627; 

5. PPN yang dipungut oleh pemungut PPN diisi dengan 

Rp16.698.129.019; 

6. PPN keluaran diisi dengan Rp1.836.794.190; 

7. Penyerahan yang dibebaskan dari pengenaan PPN atan PPN dan 

PPnBM diisi dengan Rp4.220.339.739; 

8. PPN keluaran diisi dengan 464.237.350; 

9. Tidak terutang PPN diisi dengan Rp0; 

10. Impor BKP, pemanfaatan BKP tidak berwujud dari luar daerah 

pabean dan pemanfaatan JKP diisi dengan Rp0; 

11. PPN masukan diisi dengan Rp0; 

12. Perolehan BKP/JKP dalam negeri yang PM-nya dapat dikreditkan 

Rp38.406.293; 

13. PPN masukan diisi dengan Rp4.224.688; 

14. Impor atas perolehan yang PM-nya tidak dapat dikreditkan dan/atau 

impor atau perolehan yang mendapatkan fasilitas diisi dengan 

Rp12.000.000; 

15. PPN masukan diisi dengan Rp1.320.000; 

16. Pajak masukan atas perolehan yang dapat dikreditkan diisi dengan 

Rp4.224.688 

17. Kompensasi kelebihan PPN masa pajak sebelumnya diisi dengan 

Rp0; 

18. PPN masukan yang bisa dikreditkan diisi dengan Rp4.224.688; 
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19. PPN disetor di muka dalam masa pajak yang sama diisi dengan 

Rp0; 

20. PPN kurang (lebih) bayar diisi dengan Rp1.584.946.939; 

21. PPN kurang (lebih) bayar pada SPT yang dibetulkan diisi dengan 

Rp0; 

22. (KB)/LB diisi dengan Rp1.584.946.939; 

23. (KB)/LB karena pembetulan diisi dengan Rp1.584.946.939; 

24. Tanggal bayar diisi dengan 01/04/2024 (1 April 2024); 

25. Jumlah bayar diisi dengan Rp1.584.946.939; 

26. Tanggal lapor diisi dengan 30/03/2024 (30 Maret 2024); 

27. Notes diisi dengan kurang bayar; 

28. T/M diisi dengan √. 

3) Selanjutnya pastikan seluruh rekapitulasi sudah dilakukan dengan tepat, 

lalu kirimkan hasil rekapitulasi kepada auditor dalam tim untuk di-

review. Dokumen selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9. 

 

2. Melakukan Rekapitulasi PPh 21 

Rekapitulasi PPh 21 adalah proses meringkas informasi pajak PPh 21 

perusahaan klien berdasarkan dokumen SPT Masa PPh 21. Rekapitulasi 

PPh 21 dilakukan untuk membantu auditor memastikan bahwa seluruh PPh 

21 telah dicatat perusahaan secara lengkap dan akurat. Adapun SPT Masa 

21 yang direkapitulasi terdiri dari SPT Masa Januari hingga Desember 2024. 

Dokumen-dokumen yang diperlukan terdiri atas SPT Masa 21, bukti 

pembayaran, bukti penerimaan elektronik, dan template working paper 

taxation bagian schedule recapitulation tax payable art. 21. Dalam proses 

pengerjaan rekapitulasi PPh 21, waktu yang dibutuhkan adalah 2 hari yaitu 

tanggal 16 April 2025 hingga 17 April 2025. Berikut adalah tahapan dalam 

melakukan rekapitulasi PPh 21: 

1) Memperoleh dokumen-dokumen yang diperlukan dari klien dari auditor 

dalam tim. Berikut adalah tampilan salah satu SPT Masa Januari PT 

DTS: 
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Gambar 3.27 menunjukkan SPT PPh 21 masa Januari 2024. Perusahaan 

yang melakukan potongan atas PPh 21 adalah PT DTS dengan NPTW 

02.4XX.XXX.X-XXX-XXX. Berikut adalah bagian-bagian dalam SPT 

Masa PPh 21 yang akan digunakan dalam melakukan rekapitulasi PPh 

21: 

Gambar 3.27 SPT Masa PPh 21 PT DTS 
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1. Menunjukkan masa SPT PPh 21 yaitu Januari 2024; 

2. Menunjukkan status dari SPT Normal atau SPT Pembetulan. Dalam 

Gambar 3.22 SPT merupakan SPT Normal; 

3. Menunjukkan jumlah pegawai atau jumlah penerima penghasilan 

yang penghasilannya dikenai PPh 21 yaitu sebanyak 6.614 

pegawai; 

4. Menunjukkan jumlah penghasilan bruto seluruh pegawai yaitu 

Rp35.495.255.635; 

5. Menunjukkan jumlah pajak yang dipotong atas penghasilan senilai 

Rp207.154.735 

6. Menunjukkan status dari pembayaran PPh 21 yaitu kurang atau 

lebih bayar. Pada Gambar 3.27 status pembayarannya adalah lebih 

bayar. 

Adapun dalam melakukan rekapitulasi informasi lain yang dibutuhkan 

adalah waktu perusahaan melakukan pelaporan. Untuk itu, diperlukan 

dokumen Bukti Penerimaan Elektronik, berikut adalah salah satu Bukti 

Penerimaan Elektronik PT DTS untuk masa Januari 2024: 

Pada Gambar 3.28 ditunjukkan bahwa PT DTS dengan NPWP 

02.4XX.XXX.X-XXX-XXX melakukan pelaporan atas pajak PPh 21. 

Gambar 3.28 Bukti Penerimaan Elektronik PPh 21 PT DTS 
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Tanggal pelaporan dilakukan pada tanggal 3 Oktober 2024 untuk masa 

pajak 1 (Januari) 2024. 

Dokumen selanjutnya yang perlu diterima adalah dokumen bukti 

pembayaran. Dokumen bukti pembayaran digunakan untuk 

mendapatkan informasi terkait waktu perusahaan melakukan 

pembayaran atas PPh 21 untuk masa terkait. Berikut adalah salah satu 

bukti pembayaran PPh 21 PT DTS untuk masa Januari 2024: 

Berdasarkan Gambar 3.29 PT DTS dengan NPWP 02.4XX.XXX.X-

XXX-XXX melakukan pembayaran PPh 21 untuk masa Januari 2024. 

Selain itu, diketahui bahwa pajak yang dibayarkan senilai senilai 

Rp209.290.152 pada 1 Agustus 2024.  

Terakhir, dokumen yang diperlukan untuk melakukan rekapitulasi PPh 

21 adalah Template Working Paper Taxation PT DTS Bagian Schedule 

Recapitulation Tax Payable Art. 21. Berikut adalah tampilannya: 

 

Gambar 3.29 Bukti Pembayaran PPh 21 PT DTS 
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Berdasarkan Gambar 3.30 diketahui klien yang diaudit adalah PT DTS 

dengan jasa single audit unit yaitu hanya layanan audit. Adapun periode 

audit dilakukan untuk periode 31 Desember 2024. Berikut adalah 

bagian pada working paper yang perlu untuk melakukan rekapitulasi: 

1. Bulan diisi sesuai dengan masa pajak pada SPT Masa PPh 21 

(Gambar 3.27 nomor 1); 

2. Status diisi sesuai dengan status pada SPT Masa PPh 21 (Gambar 

3.27 nomor 2); 

3. Jumlah pegawai diisi sesuai dengan jumlah penerima penghasilan 

pada SPT Masa PPh 21 (Gambar 3.27 nomor 3); 

Gambar 3.30 Template Working Paper Taxation PT DTS Bagian Schedule Recapitulation Tax Payable Art. 21 
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4. DPP diisi sesuai dengan jumlah penghasilan bruto pada SPT Masa 

PPh 21 (Gambar 3.27 nomor 4); 

5. PPh 21 diisi sesuai dengan jumlah pajak dipotong pada SPT Masa 

PPh 21 (Gambar 3.27 nomor 5) 

6. Tanggal lapor diisi sesuai dengan tanggal pelaporan pada Bukti 

Penerimaan Elektronik (Gambar 3.28) 

7. Tanggal bayar diisi sesuai dengan tanggal pembayaran pada 

dokumen Bukti Pembayaran (Gambar 3.29) 

8. Status SPT diisi sesuai dengan status kurang atau lebih bayar pada 

SPT (Gambar 3.27 nomor 6) 

2) Lakukan proses rekapitulasi sesuai dengan informasi dokumen yang 

telah diterima sebelumnya. Berikut adalah sebagian tampilan hasil 

rekapitulasi PPh 21 PT DTS untuk masa pajak Januari – Mei 2024: 

Berdasarkan Gambar 3.31 berikut adalah penjelasan salah satu contoh 

hasil rekapitulasi PPh 21 PT DTS yang terletak pada baris dengan kotak 

warna biru: 

1. Bulan diisi dengan Januari; 

2. Status diisi dengan normal; 

3. Jumlah pegawai diisi dengan 6614; 

4. DPP diisi dengan Rp35.495.255.635; 

5. PPh 21 diisi dengan Rp207.154.735; 

6. Tanggal lapor diisi dengan 03/10/2024 (3 Oktober 2024); 

7. Tanggal bayar diisi dengan 01/08/2024 (1 Agustus 2024); 

8. Status SPT diisi dengan lebih bayar. 

Gambar 3.31 Template Working Paper Taxation PT DTS Bagian Schedule Recapitulation Tax Payable Art. 21 
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3) Pastikan seluruh rekapitulasi sudah dilakukan dengan tepat, kemudian 

kirimkan hasil dari rekapitulasi kepada auditor terkait untuk di-review. 

Dokumen selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10. 

 

3. Membuat Confirmation Letter 

Membuat Confirmation letter adalah proses menyusun surat yang berisi 

konfirmasi nilai tercatat pada laporan keuangan perusahaan kepada pihak 

ketiga. Tujuan dari adanya confirmation letter yaitu untuk memperoleh 

bukti audit dari pihak eksternal dan memastikan bahwa nilai pada laporan 

keuangan sudah dicatat secara akurat. Pada proses pekerjaan ini, auditor 

membuat account receivable confirmation letter, bank confirmation letter 

dan share capital confirmation letter untuk laporan keuangan periode 2024. 

Adapun dokumen-dokumen yang dibutuhkan berupa list penerima 

confirmation letter dan template confirmation letter. Waktu yang 

dibutuhkan auditor dalam membuat confirmation letter adalah satu hari 

yaitu pada tanggal 10 April 2025. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam 

membuat confirmation letter: 

1) Menerima dokumen-dokumen yang diperlukan, berikut adalah tampilan 

sebagian dokumen list penerima confirmation letter untuk account 

receivable confirmation letter:  

Gambar 3.32 merupakan sebagian list penerima confirmation letter 

untuk account receivable. Salah satu penerima ditandai pada baris 

dengan kotak warna biru adalah pelanggan dengan nama PT RTR dan 

beralamat Jl. HR Rasuna Said, Jakarta. 

 

Gambar 3.32 List Penerima Confirmation Letter 
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Dokumen selanjutnya yang diperlukan adalah template confirmation 

letter, berikut adalah tampilannya: 

 

Gambar 3.33 Template Confirmation Letter PT DTS 
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Berdasarkan Gambar 3.33 format confirmation letter terdiri dari: 

1. Company letterhead diisi dengan kop surat PT DTS. Bagian ini 

adalah bagian yang akan diisi oleh PT DTS; 

2. Diisi sesuai dengan kota dan tanggal surat dikirim; 

3. Receipient’s name disi sesuai dengan nama penerima yaitu pihak 

ketiga yang menjadi pelanggan PT DTS; 

4. Recipient’s address diisi dengan alamat penerima confirmation 

letter; 

5. Year end diisi sesuai dengan periode audit; 

6. Reply deadline diisi dengan tanggal terakhir penerima dan 

mengirimkan balasan atas confirmation letter; 

7. Name diisi dengan nama direktur PT DTS; 

8. Receipient’s name disi sesuai dengan nama penerima yaitu pihak 

ketiga yang menjadi pelanggan PT DTS; 

9. Bagian yang akan diisi oleh pihak ketiga berisi saldo account 

receivable dari PT DTS; 

10. Year end diisi sesuai dengan periode audit; 

11. Bagian balasan yang perlu diisi oleh pihak ketiga seperti nama dan 

pihak yang mengkonfirmasi saldo account receivable, beserta 

jabatan, dan stampel perusahaan. 

2) Setelah menerima dokumen-dokumen yang diperlukan, maka tahapan 

selanjutnya adalah membuat confirmation letter. Berikut adalah salah 

satu hasil confirmation letter yang telah dibuat untuk account receivable 

confirmation letter: 
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Berdasarkan Gambar 3.34, berikut adalah salah satu hasil confirmation 

letter untuk account receivable: 

Gambar 3.34 Account Receivable Confirmation Letter 
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1. Kota dan tanggal pengiriman confirmation letter adalah Jakarta, 2 

Mei 2024; 

2. Nama pihak ketiga yang menerima surat adalah PT RTR; 

3. Alamat pihak penerima adalah Jl. HR Rasuna Said, Jakarta. 

4. Saldo account receivable yang dikonfirmasi untuk periode berjalan 

31 Desember 2024; 

5. Surat diharapkan dapat dibalas selambat-lambatnya pada 16 Mei 

2025; 

6. Nama direktur PT DTS yang akan menandatangani confirmation 

letter adalah Surya. 

7. Nama pihak ketiga yang menerima surat adalah PT RTR; 

8. Diisi sesuai dengan periode berjalan yaitu 31 Desember 2024. 

3) Setelah bagian-bagian yang perlu diisi pihak auditor sudah diisi secara 

lengkap dan tepat, maka hasilnya dapat dikirimkan kepada auditor 

dalam tim. Auditor lain dalam tim akan melakukan review, lalu akan 

mengirimkannya kepada klien untuk melengkapi company letterhead 

dan tanda tangan direktur. Berikut adalah tampilan hasil confirmation 

letter untuk account receivable yang sudah lengkap: 
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Gambar 3.35 menunjukkan salah satu account receivable confirmation 

letter yang telah lengkap dan siap untuk dikirimkan kepada pihak ketiga. 

Gambar 3.35 Account Receivable Confirmation Letter 
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Pada gambar tersebut, company letterhead telah, serta tanda tangan 

direktur dan stempel perusahaan sudah dilengkapi oleh PT DTS.  

4) Kemudian, confirmation letter untuk dikirimkan kepada pihak 

pelanggan yang menjadi pihak ketiga. Adapun dokumen selengkapnya 

sudah dilampirkan pada Lampiran 11. 

 

4. Melakukan rekapitulasi bank 

Rekapitulasi bank adalah proses meringkas informasi saldo bank 

perusahaan pada akhir periode berjalan berdasarkan rekening koran. Tujuan 

dilakukannya rekapitulasi bank adalah untuk mengetahui saldo bank yang 

dicatat oleh perusahaan sudah akurat dan lengkap. Hal ini dilakukan dengan 

membandingkan saldo bank yang dicatat oleh perusahaan dengan saldo 

bank yang terdapat pada rekening koran untuk periode 31 Desember 2024. 

Pada pekerjaan ini, terdapat 13 akun bank yang direkap yaitu dua akun bank 

BCA (Bank Central Asia), dua akun bank Mandiri, dua akun bank BCA 

Syariah, bank BRI (Bank Rakyat Indonesia), dua akun bank BNI (Bank 

Negara Indonesia), Bank BJB (Bank Jabar Banten), Bank Artha Graha, 

Maspion, dan Mandiri Taspen. Dokumen-dokumen yang diperlukan dalam 

kegiatan ini berupa rekening koran bank terkait dan working paper cash and 

cash equivalent schedule bank statement. Dalam rekapitulasi bank auditor 

memerlukan waktu selama satu hari untuk menyelesaikan seluruh rekapan 

yaitu pada tanggal 15 April 2025. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam 

melakukan rekapitulasi bank: 

1) Menerima dokumen yang dibutuhkan dari klien dan auditor dalam tim. 

Berikut adalah sebagian tampilan dari rekening koran BCA untuk 

periode 31 Desember 2024: 
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Gambar 3.36 Rekening Koran PT DTS 

Pada Gambar 3.36 menunjukkan rekening koran PT DTS dengan nomor 

rekening XXXXXXX206. Mata uang yang digunakan adalah IDR 

(Indonesian Rupiah), sedangkan periode rekening koran adalah 30 

November 2024 sampai dengan 31 Desember 2024. Adapun nilai saldo 

akhir per 31 Desember 2024 adalah 16.006.308,17. 

Dokumen yang selanjutnya dibutuhkan adalah working paper cash and 

cash equivalent schedule bank statement, berikut adalah tampilannya: 
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Gambar 3.37 Working Paper Cash And Cash Equivalent Schedule Bank Statement 

Pada Gambar 3.37 menunjukkan bahwa working paper cash and cash 

equivalent schedule bank statement terbagi menjadi dua bagian yaitu 

detail of cash in banks dan check bank statements. Detail of cash in 

banks merupakan bagian pencatatan saldo bank oleh perusahaan yang 

berisi COA (Chart of Account), account name, dan amount saldo bank 

yang dicatat oleh perusahaan. Sedangkan bagian Check Bank Statement 

adalah bagian rekapitulasi bank berdasarkan rekening koran dan 

perbandingan antara saldo bank yang dicatat perusahaan dengan 
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rekening koran. Berikut adalah bagian-bagian yang perlu diisi pada 

Check Bank Statement: 

1. Amount diisi sesuai dengan nilai saldo akhir bank pada periode 

berjalan yaitu 31 Desember 2024; 

2. CCY (currency) diisi dengan mata uang yang digunakan pada 

rekening koran; 

3. Rate diisi dengan nilai mata uang yang digunakan dalam Rupiah. 

Rate diisi sesuai dengan kurs tengah BI (Bank Indonesia) pada 31 

Desember 2024; 

4. Equivalent IDR diisi dengan hasil perkalian amount dengan rate; 

5. Diff (difference) diisi dengan hasil pengurangan antara amount pada 

bagian Detail of Cash Banks dengan amount pada Check Bank 

Statement; 

6. Reconciliation diisi dengan nilai rekonsiliasi apabila terdapat selisih 

jumlah; 

7. Net Diff diisi dengan hasil pertambahan antara nilai pada diff dengan 

reconciliation; 

8. Remarks diisi sesuai dengan nilai difference antara saldo yang 

dicatat perusahaan dengan saldo pada rekening koran. Apabila 

sebelum direkonsiliasi terdapat selisih maka remarks diisi dengan 

“net to reconciled” yang berarti nilai perlu direkonsiliasi. Jika 

setelah rekonsiliasi tidak terdapat selisih maka remarks diisi dengan 

“net after reconciled”; 

9. Reference diisi sesuai dengan nama dokumen rekening koran yang 

menjadi sumber rekapitulasi. 

2) Jika sudah memperoleh seluruh dokumen yang diperlukan, maka proses 

rekapitulasi sudah dapat dilakukan. Berikut merupakan sebagian hasil 

dari rekapitulasi bank PT DTS: 
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Gambar 3.38 Working Paper Cash And Cash Equivalent Schedule Bank Statement 

Gambar 3.38 menunjukkan sebagian hasil dari rekapitulasi bank PT 

DTS yang terdiri atas rekapitulasi Bank BCA 206, Bank BCA 303, Bank 

Mandiri 128, dan Bank Mandiri 0198. Salah salah contoh saldo bank 

yang dilakukan rekapitulasi adalah Bank BCA 206. Berdasarkan listing 

perusahaan pada Detail of Cash in Banks pada baris yang diberi kotak 

berwarna merah, menunjukkan bahwa Bank BCA 206 dengan COA 1-

1002 memiliki saldo Rp16.005.608. Adapun hasil rekapitulasi yang 

terdapat pada bagian check bank statement pada baris dengan kotak 

berwarna biru: 

1. Amount diisi dengan Rp16.006.308; 

2. CCY diisi dengan IDR; 

3. Rate diisi dengan 1 karena mata uang yang digunakan dalam 

rekening koran adalah IDR; 

4. Equivalent IDR diisi dengan Rp16.006.308; 

5. Diff diisi dengan Rp700,46; 

6. Reconciliation tidak diisi dikarenakan proses rekonsiliasi akan 

dilakukan oleh auditor lain dalam tim; 

7. Nilai net diff sama dengan diff yaitu Rp700,46 karena rekonsiliasi 

belum dilakukan; 

8. Remarks diisi dengan “net to reconciled”; 

9. Reference diisi dengan nama dokumen yaitu “01. Bank Central 

Asia” 
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3) Pastikan seluruh proses rekapitulasi sudah dilakukan dengan tepat, 

kemudian kirimkan hasilnya kepada auditor lain untuk di-review. 

Dokumen selengkapnya untuk pekerjaan ini terdapat pada lampiran 12. 

 

5. Melakukan Vouching Revenue 

Vouching revenue adalah proses memverifikasi nilai transaksi pendapatan 

yang dicatat perusahaan berdasarkan dokumen-dokumen pendukungnya. 

Hal ini dilakukan dengan memeriksa keberadaan dokumen dan 

membandingkan nilai yang dicatat perusahaan dengan nilai pada dokumen 

tersebut. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa pendapatan yang 

dicatat benar adanya dan memastikan keakuratan pencatatan perusahaan.  

 

Vouching revenue dilakukan untuk transaksi pendapatan dari Januari hingga 

Desember 2024 dengan total sample sebanyak 136. Dokumen-dokumen 

yang dibutuhkan dalam vouching revenue berupa dokumen invoice, 

kuitansi, BAST (Berita Acara Serah Terima), dokumen pendukung lain 

berupa dokumen realisasi volume angkutan BBM (Bahan Bakar 

Berminyak), dan working paper revenue schedule test of details revenue. 

Dalam melakukan proses vouching terdapat kendala yang dialami yaitu 

sulitnya dalam pencarian dokumen pendukung dan ketidak lengkapan 

dokumen yang diberikan oleh klien. Untuk itu waktu pengerjaan vouching 

dilakukan kurang dari tiga minggu, yaitu dari tanggal 6 Mei 2025 hingga 21 

Mei 2025. Berikut adalah tahapan-tahapan yang diperlukan untuk 

melakukan vouching revenue: 

1) Menerima dokumen-dokumen yang diperlukan dari klien dan auditor 

dalam tim. Dokumen pertama yang dibutuhkan adalah dokumen 

invoice. Invoice adalah dokumen yang berisi permintaan pembayaran 

untuk barang/jasa yang telah diberikan. Berikut adalah tampilan salah 

satu invoice PT DTS untuk periode pekerjaan Juni 2024: 
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Gambar 3.39 Invoice PT DTS 

Gambar 3.39 menunjukkan salah satu invoice PT DTS dengan nomor 

invoice 11300933/INVOICE/DTS-PPN/I/2024 dan tanggal invoice 24 

Juni 2024. Dalam deskripsinya, invoice ini diperuntukan tagihan jasa 

borongan periode 01-15 Juni 2024. Sub total untuk tagihan transaksi 

tersebut senilai Rp5.947.890.754 dengan pengenaan PPN (VAT) 11% 

senilai Rp654.267.983, sehingga total invoice adalah Rp6.602.158.737. 

 

Dokumen lain yang dibutuhkan adalah kuitansi. Pada vouching kuitansi 

digunakan untuk membuktikan bahwa transaksi telah dibayar. Berikut 

adalah salah satu kuitansi PT DTS: 
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Gambar 3.40 Kuitansi PT DTS 

Pada Gambar 3.40 yang merupakan salah satu kuitansi PT DTS 

menunjukkan nomor kuitansi 11300933/INVOICE/DTS-PPN/I/2024. 

Adapun pembayaran diterima dari PT STR senilai Rp6.602.158.737.  

 

Selanjutnya, dokumen yang dibutuhkan adalah BAST. BAST 

digunakan untuk memberikan informasi bahwa barang/jasa telah 

diterima oleh pihak penerima. Berikut adalah salah satu BAST PT DTS: 
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Gambar 3.41 BAST PT DTS 

Gambar 3.41 adalah salah satu BAST PT DTS. Adapun BAST tersebut 

merupakan BAST untuk pekerjaan pengangkutan BBM periode Bulan 

01-15 Juni 2024 dengan nomor 11/BA/DTS-PPN/XI/2024. 

Penandatangan BAST dilakukan padaa 19 Juni 2024; Total thruput atau 

throughput adalah 247.005.430 liter dengan total harga 

Rp5.947.890.754. 

 

Dalam proses vouching auditor dapat menggunakan dokumen lain 

untuk mendukung informasi transaksi. Pada proses ini dokumen 

pendukung lain yang dibutuhkan adalah dokumen realisasi volume 

angkutan BBM untuk mendukung informasi total thruput pada 

dokumen BAST. Berikut adalah salah satu dokumen realisasi volume 

angkutan BBM PT DTS. 



 

 

111 
Laporan Kerja Magang…, Putri Asni Darlyng Zega, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.42 Realisasi Volume Angkutan BBM PT DTS 

Gambar 3.42 merupakan salah satu dokumen realisasi volume angkutan 

BBM PT DTS. Periode pekerjaan pengangkutan adalah 01-15 Juni 

2024 dengan total thruput yang diangkut 247.005.430 liter. 

 

Dokumen terakhir yang dibutuhkan adalah template working paper 

revenue schedule test of details revenue, berikut adalah tampilannya: 
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Gambar 3.43 Working Paper Revenue Schedule Test of Details Revenue PT DTS 

Gambar 3.43 yang merupakan working paper revenue schedule test of 

details revenue PT DTS diketahui klien audit adalah PT DTS dengan 

pemberian jasa single unit audit dan periode audit 31 Desember 2024. 

Pada working paper sudah disertai dengan listing revenue dari PT DTS 

yang ditandai kontak berwarna merah. Pada listing PT DTS terdapat 

nomor invoice, date, nama client, dan total. Adapun bagian yang perlu 

diisi oleh auditor telah yaitu bagian invoice, kuitansi, berita acara 

pekerjaan, dan rekapitulasi angkutan. Berikut adalah penjelasan 

bagian-bagian tersebut yang telah ditandai dengan kotak berwarna biru: 

1. No. invoice diisi sesuai dengan nomor invoice yang terdapat pada 

dokumen invoice; 
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2. Date diisi sesuai dengan tanggal invoice yang terdapat pada 

dokumen invoice; 

3. Description diisi sesuai dengan deskripsi tagihan yang terdapat 

pada dokumen invoice; 

4. Sub total diisi sesuai dengan sub total yang terdapat pada dokumen 

invoice; 

5. Tax diisi sesuai dengan nilai PPN yang dikenakan pada dokumen 

invoice; 

6. Total diisi dengan total yang terdapat pada dokumen invoice; 

7. No. diisi dengan nomor invoice yang terdapat ada dokumen 

kuitansi; 

8. Nama diisi dengan nama perusahaan yang memberikan 

pembayaran pada dokumen kuitansi; 

9. Jumlah diisi dengan jumlah pembayaran pada dokumen kuitansi; 

10. No. diisi dengan nomor dokumen BAST; 

11. Tanggal diisi dengan tanggal tanda tangan pada dokumen BAST; 

12. Deskripsi diisi sesuai dengan deskripsi pekerjaan pada dokumen 

BAST; 

13. Total thruput diisi dengan total thruput pada dokumen BAST; 

14. Jumlah diisi sesuai dengan nilai transaksi pada BAST; 

15. Periode diisi dengan periode pekerjaan pada dokumen realisasi 

volume angkutan BBM; 

16. Total diisi dengan total thruput pada dokumen realisasi volume 

angkutan BBM; 

17. Tickmarks diisi √ apabila nilai pada pencatan perusahaan telah 

sesuai dengan dokumen pendukung; 

18. Diff yaitu difference diisi dengan hasil selisih antara total pada total 

di bagian listing dengan sub total pada bagian invoice; 

19. Ref yaitu reference diisi dengan nama dokumen yang menjadi 

sumber informasi vouching. 
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2) Setelah semua dokumen yang diperlukan diperoleh, maka proses 

vouching revenue dapat dilakukan. Berikut adalah tampilan dari 

sebagian hasil vouching revenue PT DTS: 

 

Gambar 3.44 Working Paper Revenue Schedule Test of Details Revenue PT DTS 

Gambar 3.44 menunjukkan sebagian hasil vouching revenue PT DTS. 

Adapun salah satu pencatatan perusahaan atas revenue ditandai dengan 

kotak warna merah adalah transaksi dengan nomor invoice 11300933. 

Transaksi dilakukan pada tanggal 24 Juni 2024 atas transaksi dengan 

klien PT STR dan dengan total transaksi Rp5.947.890.754. Berikut 

merupakan hasil vouching untuk revenue tersebut pada baris yang 

ditandai dengan kotak biru; 

1. No. invoice diisi dengan 11300933/INVOICE/DTS-PPN/I/2024; 

2. Date diisi dengan 24 Juni 2024; 

3. Description diisi dengan tagihan jasa borongan periode 01-15 Juni 

2024; 

4. Sub total diisi dengan Rp5.947.890.754; 

5. Tax diisi dengan Rp654.267.983; 

6. Total diisi dengan Rp6.602.158.737; 
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7. No. diisi dengan 11300933/INVOICE/DTS-PPN/I/2024; 

8. Nama diisi dengan PT. STR; 

9. Jumlah diisi dengan Rp6.602.158.737; 

10. No. 11/BA/DTS-PPN/XI/2024; 

11. Tanggal diisi dengan 19 Juni 2024; 

12. Deskripsi diisi dengan pengangkutan BBM; 

13. Total thruput diisi dengan Rp294.790.754; 

14. Jumlah diiisi dengan Rp5.947.890.754; 

15. Periode diisi dengan 1-15 Juni 2024; 

16. Total diisi dengan 294.790.754; 

17. Tickmarks diisi dengan √ dikarenakan pencatatan perusahaan sudah 

sesuai dengan dokumen pendukung; 

18. Diff diisi dengan Rp0 karena tidak ada selisih antara total yang 

dicatat perusahaan dengan total yang terdapat pada invoice; 

19. Ref diisi dengan nama dokumen yang telah disesuai dengan index 

schedule yaitu B120.15.04 sehingga berdasarkan urutan dari 

vouching nama dokumen menjadi B120.15.04.26. 

3) Apabila semua tahapan sudah dilakukan dan vouching dipastikan 

benar, maka hasil vouching revenue dapat dikirimkan kepada auditor 

terkait untuk di-review. Dokumen selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 13. 

 

6. Membuat Template Lead Schedule Pada Working Paper 

Membuat template lead schedule pada working paper adalah proses 

menyusun sheet lead schedule atau sheet utama pada working paper yang 

merangkum saldo akun dan temuan audit. Tujuan dalam membuat template 

lead schedule adalah menyediakan ringkasan saldo akun utama dalam 

laporan keuangan yang dapat memudahkan pelaksanaan proses audit. Pada 

pekerjaan ini, lead schedule disiapkan untuk periode berjalan 31 Desember 

2024 dengan akun cash and cash equivalent, deposito, piutang usaha, 

piutang lain-lain, uang muka, pajak dibayar di muka, aset tetap, aset pajak 



 

 

116 
Laporan Kerja Magang…, Putri Asni Darlyng Zega, Universitas Multimedia Nusantara 

 

tangguhan, investasi pada entitas anak, aset imbalan pascakerja, dan aset 

lain-lain. Adapun untuk perusahaan DTS pembuatan template lead schedule 

dilakukan dengan menginput saldo dari worksheet ke bagian ringkasan 

saldo laporan keuangan. Dokumen-dokumen yang diperlukan pada 

dokumen ini berupa dokumen excel worksheet, dan dokumen excel working 

paper 31 Desember 2024. Waktu yang dibutuhkan dalam melakukan 

pekerjaan ini adalah satu hari pada tanggal 9 Januari 2025. Berikut adalah 

tahapan-tahapan dalam membuat template lead schedule: 

1) Menerima dokumen-dokumen yang diperlukan. Dokumen pertama 

yang dibutuhkan adalah dokumen excel worksheet yang akan digunakan 

untuk mendapatkan informasi saldo per book 31 Desember 2024 dan 

balance audited 31 Desember 2023. Berikut adalah sebagian tampilan 

worksheet PT DTS untuk akun piutang usaha: 

 

Gambar 3.45 Worksheet PT DTS 

Gambar 3.45 merupakan tampilan sebagian worksheet PT DTS periode 

berjalan 31 Desember 2024. Salah satu akun yang terdapat pada 

worksheet tersebut adalah akun dengan nomor 1-1200, yaitu akun 

piutang usaha - pihak ketiga. Akun tersebut memiliki saldo 31 Desember 

2023 yang telah diaudit senilai Rp148.949.353.591. Adapun perubahan 

atau movement pada posisi debit senilai Rp617.361.072.697, sedangkan 

perubahan pada posisi kredit senilai Rp648.517.622.910. Untuk itu, 

saldo 31 Desember 2024 senilai Rp117.792.803.378. Tidak terdapat 

nilai pada AJE (Adjusting Journal Entry) atau RJE (Reclassifying 

Journal Entry), sehingga nilai saldo 31 Oktober 2024 senilai 

Rp117.792.803.378. Selain itu nilai movement adalah 

Rp31.156.550.213 dengan persentase movement -21% 
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Dokumen selanjutnya yang dibutuhkan adalah file excel working paper 

PT DTS 31 Desember 2024, berikut adalah tampilannya: 

 

Gambar 3.46 Working Paper PT DTS 31 Desember 2024 

Gambar 3.46 adalah tampilan dari lead schedule PT DTS bagian 

ringkasan laporan keuangan. Berikut adalah formatnya: 

1. Client diisi dengan nama perusahaan yang diaudit; 

2. Lead schedule diisi dengan jenis akun yang diaudit pada working 

paper terkait; 

3. End of period diisi dengan akhir periode pencatatan atau tanggal 

tutup buku; 

4. Index diisi dengan nomor index schedule; 

5. Diisi dengan inisial auditor yang menyiapkan working paper; 

6. Diisi dengan tanggal auditor menyiapkan working paper; 

7. Diisi dengan inisial auditor yang melakukan review working paper; 

8. Diisi dengan tanggal auditor melakukan review working paper; 

9. COA (Chart of Account) diisi dengan nomor akun berdasarkan 

dokumen worksheet; 

10. Description diisi dengan nama akun berdasarkan dokumen 

worksheet; 

11. Per book 31 December 2024, diisi dengan saldo 31 Desember 2024 

pada worksheet; 



 

 

118 
Laporan Kerja Magang…, Putri Asni Darlyng Zega, Universitas Multimedia Nusantara 

 

12. CAJE (Client Adjustment Journal Entry)/PAJE (Propose Audit 

Adjustment Journal Entry) diisi sesuai dengan nilai penyesuaian 

debit yang telah dilakukan pada proses audit; 

13. CAJE/PAJE diisi sesuai dengan nilai penyesuaian kredit yang telah 

dilakukan pada proses audit; 

14. Audited 31 December 2024 diisi dengan hasil penyesuaian saldo per 

book 31 December 2024 berdasarkan CAJE/PAJE; 

15. Audited 31 December 2023 diisi dengan saldo 31 Desember 2023 

pada worksheet; 

16. Increase dan decrease diisi dengan selisih saldo Audited 31 

December2024 dengan Audited 31 December 2023; 

17. Diisi dengan persentase peningkatan atau penurunan saldo; 

18. Total diisi dengan toal per book 31 December 2024, CAJE/PAJE Dr, 

CAJE/PAJE Cr, audited 31 December 2024, dan audited 31 

Desember 2023. 

2) Jika sudah menerima seluruh dokumen yang diperlukan, maka tahap 

pengisi lead schedule dapat dilakukan. Berikut adalah salah satu hasil 

pengisian lead schedule untuk akun piutang usaha: 

 

Gambar 3.47 Working Paper PT DTS 31 Desember 2024 

Berdasarkan Gambar 3.47 klien audit adalah PT DTS. Jenis working 

paper adalah working paper piutang usaha untuk periode 31 Okober 

2024. Inisial auditor yang menyiapkan working paper dalah “TP”, 

sedangkan inisial auditor yang melakukan review adalah “RG”. Adapun 

tanggal prepared dan review akan diisi oleh auditor ketika melalukan 
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proses audit dalam working paper. Nomor index schedule untuk lead 

schedule adalah B.120.03.1. Berikut adalah salah satu contoh akun 

piutang usaha yang telah dimasukan dalam lead schedule (ditandai 

kotak merah): 

1. COA (Chart of Account) diisi dengan 1-1200; 

2. Description diisi dengan Piutang Usaha - pihak ketiga; 

3. Per book 31 December 2024, diisi dengan  Rp117.792.803.378; 

4. Tidak terdapat nilai pada CAJE/PAJE Debit; 

5. Tidak terdapat nilai pada CAJE/PAJE Kredit;  

6. Audited 31 December 2024 diisi dengan Rp117.792.803.378; 

7. Audited 31 December 2023 diisi dengan Rp148.949.353.591; 

8. Increase dan December diisi dengan Rp24.659.796.060; 

9. Persentase diisi dengan 21%; 

Total per book 31 December 2024 adalah Rp117.712.826.757, tidak 

terdapat nilai total pada CAJE/PAJE Dr dan CAJE/PAJE Cr, sedangkan 

nilai audited 31 December 2024 adalah Rp124.209.580.910, dan nilai 

audited 31 December 2023 adalah Rp148.869.376.970. 

3) Pastikan seluruh proses pengerjaan sudah dilakukan dengan tepat, 

lalukan kirimkan hasilnya kepada auditor dalam tim untuk di-review. 

Dokumen selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran X.  Dokumen 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14. 

 

c) PT CTP 

1. Membuat Template Lead Schedule Pada Working Paper 

Membuat template lead schedule pada working paper adalah proses 

menyusun sheet lead schedule atau sheet utama pada working paper yang 

merangkum saldo akun dan temuan audit. Tujuan dalam membuat template 

lead schedule adalah menyediakan ringkasan saldo akun utama dalam 

laporan keuangan yang dapat memudahkan pelaksanaan proses audit. Pada 

pekerjaan ini, lead schedule disiapkan untuk periode berjalan 31 Desember 
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2024 dengan akun deffered tax, accrued payables, employee benefit, equity, 

revenue, cost of goods sold, marketing and general administrative expense, 

dan other income.  

 

Adapun untuk perusahaan CTP pembuatan template lead schedule 

dilakukan dengan menginput saldo dari worksheet, mengisi nature, 

prosedur, dan audit objective pada sheet lead schedule pada working paper. 

Dokumen-dokumen yang diperlukan pada dokumen ini berupa dokumen 

excel worksheet, dokumen excel ATLAS sheet prosedur horizontal, working 

paper periode 31 Desember 2023, dan working paper 31 Desember 2024. 

Template lead schedule PT CTP dikerjakan pada tanggal 19 Februari 2025 

dalam waktu satu hari. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam membuat 

template lead schedule pada working paper: 

1) Menerima dokumen-dokumen yang diperlukan. Dokumen pertama 

yang dibutuhkan adalah dokumen excel worksheet yang akan digunakan 

untuk mendapatkan informasi saldo per book 31 Desember 2024 dan 

balance audited 31 Desember 2023. Berikut adalah sebagian tampilan 

worksheet PT CTP untuk akun accrual & other liabilities: 

 

Gambar 3.48 Worksheet PT CTP 

Gambar 3.48 merupakan tampilan sebagian worksheet PT CTP untuk 

periode 31 Desember 2024. Salah satu akun yang terdapat pada 

worksheet tersebut adalah akun dengan COA 2-3023 dengan nama akun 

non trade payables – BPJS. Saldo per book 31 Desember 2024 adalah 

Rp33.994.821. Tidak terdapat nilai pada CAJE (Client Adjustment 
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Journal Entry) Dr (debit) dan Cr (credit), sehingga nilai per book after 

CAJE 31 December 2024 Rp33.994.821. PAJE (Proposed Adjusting 

Journal Entry)/PRJE (Proposed Reclassification Journal Entry) juga 

tidak terdapat nilai. Untuk itu, nilai per audit 31 December 2024 masih 

senilai Rp33.994.821. Sedangkan saldo per audit 31 Desember 2023 

adalah Rp38.308.915. 

 

Dokumen selanjutnya dibutuhkan adalah dokumen excel ATLAS sheet 

prosedur horizontal. Dokumen ini diperlukan untuk mendapatkan 

informasi prosedur dan asersi audit. Berikut adalah tampilan sheet 

prosedur horizontal untuk akun accrued expense: 

 

Gambar 3.49 Sheet Prosedur Horizontal ATLAS PT CTP 

Pada Gambar 3.49 terdapat prosuder audit yang harus dilakukan untuk 

akun accrued payable yang ditunjukkan oleh kotak biru. Pada accrued 

payable prosedurnya berupa substantive analytical procedures. Adapun 

asersi yang ditunjukkan oleh kotak hijau berupa C (Completeness), E 

(Existence), dan A (Accuracy).   

 

Setelah itu, dokumen yang perlu diterima adalah lead schedule pada 

working paper periode 31 Desember 2023. Adanya working paper 2023 

digunakan untuk memperoleh informasi tickmarks, nature akun, dan 

audit objectives. Berikut adalah sebagian tampilan working paper 2023 

untuk bagian tickmarks, nature akun, dan audit objectives: 
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Gambar 0.50 Working Paper 31 Desember 2023 PT CTP 

Pada Gambar 3.50 menunjukkan tickmarks, objective, dan nature akun 

accured payable. Adapun format lead schedule PT CTP untuk periode 

31 Desember 2023 berbeda dengan format lead schedule 31 Desember 

2024. Untuk dokumen lain yang dibutuhkan adalah working paper 31 

Desember 2024, berikut adalah tampilannya: 

 

Gambar 3.51 Working Paper PT CTP 31 Desember 2024 

Berdasarkan Gambar 3.51 format lead schedule terdiri atas: 
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1. Client diisi dengan nama klien audit; 

2. Unit diisi dengan jenis jasa layanan yang diberikan kepada klien; 

3. Year end diisi dengan periode audit berjalan; 

4. Schedule diisi sesuai dengan jenis schedule; 

5. Prepared diisi dengan inisial auditor yang menyiapkan working 

paper; 

6. Date diisi dengan tanggal working paper disiapkan; 

7. Reviewed diisi dengan nama auditor yang melakukan review atas 

working paper; 

8. Date diisi dengan tanggal working paper di-review; 

9. Schedule diisi dengan index schedule; 

10. COA diisi dengan COA dari dokumen worksheet; 

11. Descriptions diisi dengan account name dari dokumen worksheet; 

12. Per book 31 December 2024 diisi dengan saldo per book 31 

December 2024 dari dokumen worksheet; 

13. CAJE Dr diisi dengan nilai penyesuaian yang dilakukan klien atas 

akun terkait pada posisi debit; 

14. CAJE Cr diisi dengan nilai penyesuaian yang dilakukan klien atas 

akun terkait pada posisi kredit; 

15. Balance per book 31 December 2024 diisi dengan per book 31 

December 2024 (nomor 12) ditambahan CAJE Dr (nomor 13) lalu 

dikurang CAJE Cr (nomor 14); 

16. PAJE/PRJE Dr diisi dengan nilai penyesuaian atas saldo akun 

terkait pada posisi debit; 

17. PAJE/PRJE Cr diisi dengan nilai penyesuaian atas saldo akun terkait 

pada posisi kredit; 

18. Balance audited 31 December 2024 diisi dengan balance per book 

31 December 2024 (nomor 15) ditambah PAJE/PRJE Dr (nomor 16) 

dan dikurang PAJE/PRJE Cr 

19. Balance audited 31 December 2023 diisi dengan saldo per book 31 

December 2023; 
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20. Amount diisi hasil pengurangan balance audited 31 December 2024 

(nomor 18) dengan balance audited 31 December 2023 (nomor 19) 

21. % (percent) didapatkan dari hasil persen pembagian amount (nomor 

20) dengan balance audited 31 December 2023 (nomor 19); 

22. Total diisi dengan total per book 31 December 2024, CAJE Dr, 

CAJE Cr, balance per book 31 December 2024, PAJE/PRJE Dr dan 

CR, balance audited 31 December 2024, balance audited 31 

December 2023, dan total untuk bagian amount movement. 

23. Tickmarks diisi dengan jenis tickmarks yang digunakan pada lead 

schedule yang diperoleh dari dokumen working paper periode 2023; 

24. Nature diisi dengan sifat atau karakteristik dari akun terkait yang 

diperoleh dari dokumen working paper periode 2023; 

25. Procedures diisi berdasarkan prosedur yang akan digunakan pada 

proses audit yang didapatkan dari sheet analisisi horizontal pada 

dokumen ATLAS; 

26. Reference diisi dengan index schedule pelaksanaan prosedur audit 

terkait; 

27. Assertion diisi dengan asersi pada audit yang didapatkan dari sheet 

analisisi horizontal pada dokumen ATLAS; 

28. Status diisi dengan dengan proses pelaksanaan prosedur; 

29. Audit objectives diisi dengan tujuan audit dokumen working paper 

periode 2023; 

30. Conclusion diisi dengan kesimpulan yang diperoleh setelah 

melakukan proses audit 

2) Jika seluruh dokumen sudah diterima, maka proses membuat template 

lead schedule pada working paper dapat dilakukan. Untuk itu langkah 

pertama yang dilakukan adalah melakukan pengisian untuk bagian 

format penjelasan pendukung yang didapatkan dari dokumen sheet 

analisis horizontal ATLAS dan working paper periode 2023. Berikut 

adalah tampilannya: 
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Gambar 3.52 Lead Schedule Working Paper PT CTP 

Gambar 3.52 menunjukkan bagian penjelasan lead schedule yang telah 

diisi. Adapun klien audit adalah PT CTP dengan jasa pelayanan berupa 

single audit unit yaitu pemberian jasa hanya berupa jasa audit. Periode 

auditnya adalah 31 Desember 2024, sedangkan jenis schedule diisi 

denga lead schedule. Auditor yang menyiapkan working paper 

berinisial SC sedangkan auditor yang melakukan review atas working 

paper berinisial AL. Schedule diisi sesuai dengan indeks schedule yaitu 

B120.10.01. Untuk tanggal prepared dan reviewed akan diisi oleh 

auditor lain ketika melaksanakan proses audit pada working paper. 

 

Adapun bagian tickmarks, nature, audit objectives telah diisi 

berdasarkan dokumen working paper periode 2023. Sedangkan, 

procedure dan assertion telah diisi berdasarkan dokumen sheet analisis 
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horizontal pada ATLAS. Untuk bagian reference, status, dan conclusion 

akan diisi setelah dilaksanakannya proses audit pada working paper. 

Untuk itu, bagian reference, status, dan conclusion diberikan highlight 

kuning, sehingga memudahkan auditor untuk mengindentifikasi bagian 

yang perlu dilengkapi. 

 

Setelah penjelasan pendukung diisi, selanjutnya adalah menginput 

bagian ringkasan saldo laporan keuangan berdasarkan dokumen 

worksheet. Berikut adalah tampilannya: 

 

Gambar 3.53 Lead Schedule Working Paper PT CTP 

Gambar 3.53 merupakan tampilan hasil bagian ringkasan laporan 

keuangan pada lead schedule yang telah diisi untuk akun accrual & 

other liabilities. Berikut adalah salah satu akun yang telah diinput 

dengan ditandai kotak warna merah: 

1. COA diisi dengan 2-3023; 

2. Descriptions diisi dengan Non Trade Payable – BPJS; 

3. Per book 31 December 2024 diisi dengan Rp33.994.821;  

4. CAJE Dr akan diisi ketika proses audit dilakukan, sehingga tidak 

ada nilai pada CAJE Dr; 

5. CAJE Cr akan diisi ketika proses audit dilakukan, sehingga tidak ada 

nilai pada CAJE Cr; 

6. Balance per book 31 December 2024 diisi dengan Rp33.994.821; 

7. PAJE/PRJE Dr akan diisi ketika proses audit dilakukan, sehingga 

tidak ada nilai pada PAJE/PRJE Dr; 
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8. PAJE/PRJE Cr akan diisi ketika proses audit dilakukan, sehingga 

tidak ada nilai pada PAJE/PRJE Dr; 

9. Balance audited 31 December 2024 diisi dengan Rp33.994.821; 

10. Balance audited 31 December 2023 diisi dengan Rp38.308.915; 

11. Amount diisi dengan -4.314.094; 

12. % (percent) diisi dengan -11%. 

 

Adapun total accrual & other liabilities yang ditandai dengan warna 

biru juga telah diinput. Total per book 31 December 2024 adalah 

Rp41.779.099.722. Tidak ada total CAJE Dr dan CAJE Cr, sehingga 

total balance per book 31 December 2024 adalah Rp41.779.099.722. 

Total PAJE/PRJE Dr dan Cr juga tidak terdapat nilai, untuk itu nilai 

balance audited 31 December 2024 masih Rp41.779.099.722. 

sedangkan total balance audited 31 December 2023 adalah 

Rp74.808.915 dan total untuk bagian amount movement adalah 

Rp41.704.290.807. 

 

Setelah seluruh data selesai diinput, maka selanjutnya adalah 

memberikan ticmarks yang ditandai dengan kota hijau. Adapun 

tickmarks pada lead schedule berupa TB yaitu angka telah sesuai dengan 

trial balance, FS yaitu angka telah sesuai dengan financial statement, 

PY yaitu angka telah dibandingkan dan sesuai dengan tahun 

sebelumnya, dan footing (^) yaitu penjumlahan dalam tabel (vertikal ke 

bawah) telah dihitung dengan tepat. 

3) Jika seluruh proses sudah selesai, maka kirimkan hasilnya kepada 

auditor dalam tim untuk di-review. Dokumen selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 14. 

 

d) PT AFT 

1. Mengisi Laporan Keuangan Pada Aplikasi ATLAS 
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Mengisi laporan keuangan pada aplikasi ATLAS (Audit Tool dan Linked 

Archive System) adalah proses menginput data dari worksheet pada sheet 

laporan keuangan di program aplikasi ATLAS. Penginputan ini berupa 

pengisian nama dan mengklasifikasinya serta memastikan bahwa saldo 

akun yang diinput sudah sesuai dengan worksheet. Tujuan dari pengisian 

ini adalah sebagai dasar pelaksanaan audit dan membantu auditor dalam 

tahapan-tahapan audit selanjutnya menggunakan aplikasi ATLAS. Periode 

audit pada pelaksanaan pekerjaan ini adalah 31 Desember 2024. Laporan 

keuangan yang perlu diinput adalah laporan keuangan interim berjalan 31 

Oktober 2024, laporan keuangan berjalan 31 Desember 2024, dan laporan 

keuangan 31 Desember 2023 sebagai perbandingan. Dokumen-dokumen 

yang diperlukan pada pekerjaan ini berupa dokumen excel worksheet PT 

AFT dan dokumen excel ATLAS. Adapun pengisian laporan keuangan pada 

aplikasi ATLAS dilakukan selama satu hari pada tanggal 14 januari 2025, 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Menerima dokumen yang dibutuhkan dari auditor lain dalam tim. 

Berikut adalah tampilan sebagian dokumen excel worksheet AFT: 

 

Gambar 3.54 Worksheet PT AFT 

Gambar 3.54 merupakan tampilan sebagian worksheet PT AFT untuk 

cash and cash equivalent. Salah satu akun cash and cash equivalent 

adalah akun dengan COA 1020113 dengan nama akun Bank IDR – 

Sinarmas 004XXXXXXX. Akun tersebut memiliki balance audited 
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pada tahun 2023 senilai Rp195.723.907.781. Balance per book interim 

31 Oktober 2024 senilai Rp112.182.497.593, sedangkan balance per 

book periode berjalan 31 Desember 2024 senilai Rp193.339.842.703.  

 

Dokumen selanjutnya yang dibutuhkan adalah dokumen excel ATLAS 

PT AFT. Pada ATLAS PT AFT yang diperlu diisi adalah sheet LK 

(Laporan Keuangan) Kosong. Berikut adalah tampilan dari LK kosong 

PT AFT: 

 

Gambar 3.55 LK Kosong ATLAS PT AFT 

Pada Gambar 3.55 menunjukkan nama klien PT AFT dengan jenis usah 

perdagangan dan jasa swasta – non go publik untuk periode berjalan 31 

Desember 2024. Berikut merupakan format sheet LK Kosong pada 

ATLAS PT AFT: 

1. Diisi sesuai dengan nilai EBT (Earnings Before Tax) per book 31 

Oktober 2024, 31 Desember 2024, dan 31 Desember 2023 yang 

terdapat pada dokumen worksheet PT AFT. 

2. Terisi otomatis berdasarkan nilai EBT pada worksheet (nomor 1) 

dengan nilai EBT laporan keuangan yang diinput ke ATLAS. 

Apabila nilai EBT tersebut sudah sama, maka akan terisi “balance”, 

namun jika tidak sama maka akan terisi “cek kembali input data”; 

3. Terisi otomatis berdasarkan nilai aset, liabilitas, dan ekuitas yang 

diinput pada laporan keuangan ATLAS. Apabila nilai aset sama 

dengan nilai liabilitas ditambah ekuitas, maka terisi “balance”, 
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sebaliknya jika tidak sama maka akan terisi “cek kembali input 

data” 

4. Nomor akun diisi dengan COA berdasarkan dokumen worksheet; 

5. Nama akun diisi dengan account name dari dokumen worksheet; 

6. Mapping group akun diisi sesuai dengan klasifikasi grup akun, 

berupa aset, liabilitas, ekuitas aset bersih, pendapatan, dan beban; 

7. Mapping kelompok akun diisi sesuai dengan klasifikasi kelompok 

akun, seperti aset lancar atau aset tidak lancar; 

8. Mapping header akun diisi dengan mengklasifikasi jenis header 

akun, contohnya untuk akun cash and cash equivalent dapat 

diklasifikasi dengan kas dan bank. Contoh lainnya, untuk akun 

trade receivable dapat diklasifikasikan dengan “piutang usaha”; 

9. Input akan terisi otomatis dengan “Ya” untuk akun yang pertama 

kali diinput dengan mapping header akun berbeda; 

10. Default akun diisi dengan posisi saldo normal berupa debit atau 

kredit; 

11. Input angka diisi sesuai dengan saldo pada worksheet per 31 

Oktober 2024. Angka yang diinput harus berupa angka absolut 

yaitu mengabaikan nilai negatif, kecuali untuk akun yang memiliki 

nilai bertentangan dengan posisi saldo normalnya. Contohnya untuk 

akun current earnings memiliki saldo normal kredit, namun tahun 

ini terjadi rugi maka input angka diberi tanda negatif; 

12. Angka LK akan terisi otomatis sesuai dengan default akun dan input 

angka pada nomor 10. Jika default akun adalah debit maka nilai 

muncul adalah positif, sebaliknya jika kredit, maka nilai yang 

muncul adalah nilai negatif; 

13. Input angka diisi sesuai dengan saldo pada worksheet per 31 

Desember 2024, dengan sistem input yang sama dengan nomor 10; 

14. Angka LK akan terisi otomatis sesuai dengan default akun dan input 

angka pada nomor 12. Sistem pengisian sama seperti nomor 11; 
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15. Input angka diisi sesuai dengan saldo pada worksheet per 31 

Desember 2023, dengan sistem input yang sama dengan nomor 10 

dan 12; 

16. Angka LK akan terisi otomatis sesuai dengan default akun dan input 

angka pada nomor 14. Sistem pengisian sama seperti nomor 11 dan 

13; 

2) Sebelum melakukan proses pengisian laporan keuangan, hal yang harus 

dilakukan adalah mengisi input data laporan keuangan pada sheet input 

data LK. Berikut adalah tampilannya: 

 

Gambar 3.56 Input data LK ATLAS PT AFT 

Gambar 3.56 menunjukkan bagian yang perlu diisi pada input data LK 

yang telah diberi kotak hijau. Bagian-bagian tersebut berupa: awal 

pembukuan; periode interim berjalan; periode berjalan; dan periode 

perbandingan. 

 

Setelah diisi, berikut adalah tampilan dari input data LK: 
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Gambar 3.57 Input Data LK ATLAS PT AFT 

Gambar 3.57 menunjukkan input data LK yang telah diisi pada nomor 

1, yaitu berupa: awal pembukuan diisi dengan 1 Januari 2024; periode 

interim berjalan diisi dengan 31 Oktober 2024; periode berjalan diisi 

dengan 31 Desember 2024; dan periode perbandingan diisi dengan 31 

Desember 2023.  

 

Selanjutnya pastikan pada input data laporan keuangan (Gambar 3.41 

nomor 2) telah dipilih template kosong. Kemudian klik kotak merah 

pada Gambar 3.41 nomor 3, untuk mengarahkan ke sheet LK kosong. 

3) Jika sudah diarahkan ke sheet LK kosong, maka proses pengisian sudah 

dapat dilakukan. Berikut adalah tampilan dari LK Kosong yang telah 

diinput; 

 

Gambar 3.58 LK Kosong ATLAS PT AFT 

Berdasarkan Gambar 3.58 berikut adalah format bagian LK kosong 

yang telah disii: 

1. No. Akun diisi dengan 1020113; 

2. Nama akun Bank IDR - Sinarmas 004XXXXXXX; 

3. Mapping group akun aset; 
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4. Mapping kelompok akun aset lancar; 

5. Mapping header akun kas dan bank; 

6. Input akan terisi otomatis dengan “Ya” dikarenakan akun Bank IDR 

- Sinarmas 004XXXXXXX adalah akun pertama yang diinput untuk 

header akun kas dan bank; 

7. Default akun diisi dengan D yaitu Debit; 

8. Input angka Rp112.182.497.593; 

9. Angka LK terisi otomatis dengan nilai positif Rp112.182.497.593 

dikarenaan default akun diisi dengan debit; 

10. Input angka Rp193.339.842.703; 

11. Angka LK terisi otomatis dengan nilai positif Rp193.339.842.703 

dikarenakan default akun diisi dengan debit; 

12. Input angka diisi dengan Rp195.723.907.781; 

13. Angka LK terisi otomatis dengan nilai positif Rp195.723.907.781 

dikarenakan default akun diisi dengan debit; 

 

Selanjutnya jika bagian laporan keuangan sudah diiisi, maka lakukan 

pengisian pada bagia input EBT klien berdasarkan worksheet, seperti 

pada gambar berikut: 

 

Gambar 3.59 Input EBT LK Kosong ATLAS PT AFT 

Gambar 3.59 menunjukkan nilai EBT klieen dari yang diisi dari 

berdasarkan income (loss) before tax expenses pada worksheet. Jika 

seluruh angka telah diinput dengan tepat, maka pada baris cek EBT dan 

cek neraca, maka muncul secara otomatis kata “balance”.  

Berikut adalah tampilan laporan keuangan yang telah diinput dan 

dengan angka yang telah balance. 
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Gambar 3.60 LK Kosong ATLAS PT AFT 

Berdasarkan Gambar 3.60 laporan keuangan telah diinput dengan tepat. 

Hal ini ditandai dengan baris cek EBT dan cek neraca yang secara 

otomatis menyatakan balance. Dengan begitu, maka proses pengisian 

laporan keuangan pada aplikasi ATLAS telah selesai. 

4) Kirimkan hasil kepada auditor dalam tim untuk di-review. Dokumen 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15. 

 

2. Melakukan Journal Entry Testing 

Journal entry testing merupakan prosedur yang dilakukan untuk menguji 

jurnal yang dicatat dengan menilai kelengkapan, validitas, dan keakuratan 

jurnal. Terdapat kriteria dalam melakukan journal entry testing, yaitu jurnal 

yang diuji adalah jurnal yang dicatat dengan kondisi diluar kebijakan 

perusahaan, seperti jurnal dicatat pada hari non-operasional, jurnal yang 

dicatat tanpa deskripsi, dan jurnal yang mengalami correction atau reverse 

selama periode tahun berjalan. Adapun Journal entry testing bertujuan 

untuk mengidentifikasi jurnal yang mengindikasi fraud berdasarkan 

pencatatan jurnal yang dilakukan oleh perusahaan dan memastikan entri 

jurnal sudah sesuai dengan kebijakan yang berlaku. Pada pekerjaan ini, 

jurnal yang diuji adalah jurnal pembelian dengan kriteria jurnal yang dicatat 

pada hari libur dalam periode berjalan 31 Desember 2024. Dokumen-

dokumen yang diperlukan pada proses ini berupa purchase invoice, 

dokumen pendukung untuk transaksi pembelian seperti purchase payment, 
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faktur pajak, payment request, hingga commercial invoice. Dokumen lain 

yang dibutuhkan adalah template journal entry testing PT AFT. Journal 

entry testing PT AFT dilakukan pada tanggal 3 Februari 2025 dengan waktu 

pengerjaan satu hari. Berikut adalah tahapan-tahapan perlu dilakukan: 

1) Menerima dokumen yang dibutuhkan dari auditor dalam tim. Dokumen 

pertama yang dibutuhkan adalah dokumen purchase invoice. Dokumen 

ini diperlukan untuk memastikan bahwa transaksi pembelian telah 

disiapkan, di-review, dan di-approved oleh pihak yang memiliki 

otoritas. Berikut adalah tampilan purchase invoice PT AFT: 

 

Gambar 3.61 Purchase Invoice PT AFT 

Pada Gambar 3.61 menunjukkan invoice pembelian barang dari PT SIS 

dengan nomor form 021/AFT-ORP/PR/EM/II/2024. Pada invoice 

didapatkan informasi bahwa transaksi pembelian di-prepared oleh GA, 

di-reviewed oleh AM dan di-approved oleh AR. Subtotal pada transaksi 

tersebut senilai Rp23.250.000.000 dengan pengenaan PPN 

Rp2.557.500.000, sehingga total nilai transaksi adalah 

Rp25.807.500.000. 

 

Dokumen selanjutnya yang dibutuhkan adalah dokumen pendukung 

atas transaksi pembelian. Dokumen-dokumen ini digunakan untuk 
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menguji nature dari transaksi. Jika dokumen pembelian lengkap maka 

jurnal yang dientri dianggap didukung oleh dokumen yang memadai. 

Berikut adalah dokumen-dokumen pendukung transaksi pembelian PT 

AFT: 

 
Gambar 3.62 Dokumen Pendukung Transaksi Pembelian PT AFT 

Pada Gambar 3.62, dokumen pendukung pada transaksi pembelian 

yang dimiliki PT BDL berupa dokumen purchase payment, payment, 

faktur pajak, payment request, dan commercial invoice. 

 

Dokumen terakhir yang dibutuhkan adalah template journal entry 

testing, berikut adalah sebagian tampilannya; 
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Gambar 3.63 Template Journal Testing PT AFT 

Gambar 3.63 merupakan template journal entry testing PT AFT untuk 

periode 31 Desember 2024. Pada template tersebut diketahui klien audit 

adalah PT AFT dengan periode berjalan 31 Desember 2024. Adapun 

kriteria jurnal yang akan diuji adalah jurnal yang dientri pada hari libur. 

Selain itu, pada template juga terdapat salah satu jurnal yang telah 

dicatat oleh PT AFT yang ditandai dengan kotak merah. Pada 

pencatatan perusahaan terdapat COA dan nama akun jurnal entri. 

Adapun jurnal dientri pada tanggal 4 Februari 2024 dengan nomor 

payment B992K/24-05-026 dan nomor form. invoice 021/AFT-

ORP/PR/EM/II/2024. Berdasarkan deskripsi jurnal tersebut merupakan 

jurnal pembelian batubara dari PT ORP. 

 

Jurnal yang telah dicatat oleh perusahaan tersebut akan diuji. Pengujian 

ini dilakukan pada bagian journal entry testing yang telah diberi kota 

biru. Berikut adalah bagian-bagian yang harus diisi untuk melakukan 

Journal entry testing: 

1. Prepared diisi dengan nama pihak yang melakukan prepared 

berdasarkan dokumen purchase invoice; 
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2. reviewed/approved diisi dengan nama pihak yang review dan 

approve berdasarkan dokumen invoice; 

3. Individual who post to GL (position) diisi dengan jabatan pihak yang 

entri jurnal pada general ledger; 

4. Does entry correct for errors in the previous period (Y/N) diisi Y 

apabila jurnal ditunjukkan sebagai koreksi jurnal periode 

sebelumnya dan N apabila bukan. 

5. Bagian a disii checklist apabila jurnal telah di-prepared dan di-

approved oleh pihak yang memiliki otoritas; 

6. Bagian b diisi checklist apabila jurnal dilengkapi dengan dokumen 

pendukung yang tepat sehingga jurnal memiliki alasan bisnis yang 

jelas dan memiliki dokumen pendukung; 

7. Bagian c diisi checklist jurnal yang dientri pada general ledger telah 

sesuai dengan dokumen bukti. Hal ini dilakukan dengan 

kesesuaiakan nilai, akun, dan periode jurnal yang dicatat 

berdasarkan dokumen invoice dan dokumen pendukung lainnya 

8. Exception note disi Y jika terdapat catatan atas kondisi lain jurnal 

pada dokumen pendukun dan mengisi N jika tidak terdapat; 

9. Notes diisi dengan hasil temuan setelah dilakukannya journal entry 

testing; 

10. Reff document diisi dengan nama dokumen yang menjadi referensi 

dalam proses journal entry testing. 

2) Lakukan proses journal entry testing, berikut adalah hasilnya untuk 

salah satu jurnal pembelian yang telah dientri oleh perusahaan: 
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Gambar 3.64 Journal Testing PT AFT 

Gambar 3.64 menunjukkan salah satu hasil journal testing PT AFT. 

Kotak merah merupakan jurnal dari pencatatan perusahaan, sedangkan 

kotak biru merupakan hasil journal testing. Berikut merupakan hasil 

journal testing atas jurnal yang dicatat oleh perusahaan: 

1. Preparer diisi dengan “GA”; 

2. Reviewer/Approver diisi dengan AM & AR; 

3. Individual who posts to GL (position) diisi dengan accounting staff; 

4. Does entry correct for erros in the previous period (Y/N) diisi 

dengan “N” 

5. Bagian a diisi checklist karna jurnal telah di-prepared dan di-

approved oleh pihak yang memiliki otoritas; 

6. Bagian b diisi dengan checklist karna jurnal dilengkapi oleh 

dokumen pendukung; 

7. Bagian c diisi dengan checklist karna jurnal yang dientri pada 

general ledger telah sesuai dengan dokumen bukti; 

8. Exception diisi “No” karna tidak ada keterangan terkait hal 

pengecualian pada dokumen pendukung; 
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9. Notes tidak diisi dikarenakan terdapat pihak yang melakukan 

prepared, approved, dan reviewed pada dokumen invoice; 

10. Reff document diisi dengan nama dokumen yaitu A240.01.009. 

3) Pastikan semua proses sudah dilakukan dengan tepat, lalu kirikan 

hasilnya kepada auditor dalam tim untuk di-review. Dokumen 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17. 

 

e) PT ICE 

1. Melakukan Test of Beginning Balance 

Test of beginning balance adalah uji yang dilakukan dengan 

membandingkan saldo awal periode tahun berjalan pencatatan perusahaan 

dengan saldo akhir periode tahun sebelumnya yang telah diaudit. Tujuan 

dari test of beginning balance adalah untuk memastikan saldo awal yang 

disajikan terbebas dari salah saji. Test of beginning balance dilakukan untuk 

periode 1 Januari 2024. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan pada prosedur 

ini berupa, dokumen excel trial balance, dokumen excel worksheet, 

dokumen template test of beginning balance. Test of beginning balance PT 

ICE dikerjakan selama satu hari pada tanggal 22 Januari 2025. Berikut 

adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melakukan test of beginning 

balance: 

1) Menerima dokumen-dokumen yang diperlukan dari auditor dalam tim. 

Dokumen pertama yang dibutuhkan adalah dokumen trial balance yang 

akan digunakan untuk mendapatkan saldo awal yang dicatat oleh 

perusahaan. Berikut adalah sebagian tampilan dari dokumen excel trial 

balance untuk kas dan setara kas: 

 

Gambar 3.65 Trial Balance PT ICE 
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Gambar 3.65 menunjukkan trial balance PT ICE untuk periode 1 

Januari 2024 hingga 30 September 2024. Salah satu akun pada trial 

balance tersebut adalah akun Bank IDR – Sinarmas 005XXXXXXX, 

dengan account number 1020144. Adapun opening balance-nya senilai  

Rp59.964.844.624 pada posisi debit. Change debit senilai  

Rp1.669.463.736.496, sedangkan change credit senilai  

Rp1.699.719.431.300, sehingga ending balance-nya senilai  

Rp29.709.149.819 pada posisi debit.  

 

Dokumen selanjutnya yang dibutuhkan adalah dokumen worksheet PT 

ICE. Dokumen ini akan digunakan untuk mendapatkan saldo akhir 

periode audited tahun sebelumnya yaitu 31 Desember 2023. Berikut 

adalah sebagian tampilan worksheet PT ICE untuk akun kas dan setara 

kas: 

 

Gambar 3.66 Worksheet PT ICE 

Gambar 3.66 merupakan sebagian worksheet PT ICE yang 

menunjukkan COA 1020144 dengan nama akun Bank IDR - Sinarmas 

005XXXXXXX dengan saldo audited 31 December 2023 senilai 

Rp59.964.844.624 yang dibulatkan menjadi Rp59.964.842. 
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Selain itu dalam worksheet, auditor juga akan menerima sheet AJE 

(Adjusting Journal Entry), yang menunjukkan nilai penyesuaian pada 

akhir periode. Dalam hal ini akhir periode adalah 31 Desember 2023. 

Berikut adalah tampilan dari sheet AJE PT ICE: 

 

Gambar 3.67 Sheet AJE PT ICE 

Berdasarkan Gambar 3.67 yang merupakan sheet AJE PT ICE 

menunjukkan tidak terdapat penyesuaian pada saldo 31 Desember 2023 

PT ICE. 

 

Terakhir, dokumen yang diperlukan adalah dokumen template test of 

beginning balance. Berikut adalah tampilannya: 

 

Gambar 3.68 Template Test of Beginning Balance PT ICE 

Berikut adalah format dari test of beginning balance: 

1. COA diisi berdasarkan nomor COA pada dokumen worksheet; 

2. Account name diisi berdasarkan nama akun pada dokumen 

worksheet; 

3. Balance audited December 31 2023 diisi dengan balance audited 31 

December 2023 pada dokumen worksheet; 

PT ICEE

AUDIT ADJUSTMENT

31 DECEMBER 2024

-                                      -                                      -                                      

CAJE 2023

PAJE 2023

StatusNo COA Description Dr Cr  Charge To PL 
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4. Balance per book 1 Januari 2024 diisi sesuai dengan opening 

balance pada dokumen trial balance; 

5. AJE bagian Dr, diisi dengan nilai penyesuaian akun terkait bagian 

debit untuk akhir periode sesuai dengan dokumen AJE; 

6. AJE bagian Cr, diisi dengan nilai penyesuaian akun terkait untuk 

akhir periode sesuai dengan dokumen AJE; 

7. Balance after AJE January 1, 2024 diisi nilai akun setelah AJE; 

8. Difference diisi dengan selisih balance audited Dec 31, 2023 dengan 

balance after AJE Januari 1, 2024. 

9. Total diiisi dengan total balance audited December 31 2023, 

balance per book 1 Januari 2024, AJE bagian Dr, AJE bagian Cr, 

balance after AJE January 1, 2024, dan difference. 

2) Setelah semua dokumen didapatkan, tahapan yang selanjutnya adalah 

merapihkan dokumen trial balance sehingga memudahkan ketika 

proses test of beginning balance menggunakan rumus excel. Berikut 

adalah tahapan dalam merapihkan trial balance: 

1. Filter header trial balance dengan cara blok seluruh header lalu 

gunakan shortcut alt+a+t, seperti pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 3.69 Trial Balance PT ICE 

2. Jadikan seluruh account number menjadi satu kolom. Berikut adalah 

cara yang dapat dilakukan: 
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Gambar 3.70 Trial Balance PT ICE 

Berdasarkan Gambar 3.70 hal pertama yang harus dilakukan adalah 

dengan filter kolom B (nomor 1) dan unchecklist blanks. Kemudian 

copy nilai kolom B ke Kolom D dengan cara referensi kolom B pada 

kolom D (nomor 2). Pada kolom D isi rumus reference “=B6”. 

Lakukan hal yang sama untuk baris berikutnya. Jika sudah hasilnya 

akan seperti pada gambar nomor 3. 

 

Lakukan hal yang sama pada kolom B, seperti pada Gambar berikut: 

 

Gambar 3.71 Trial Balance PT ICE 

Pada Gambar 3.71 menunjukkan pemindahan data dari kolom C ke 

B, dengan cara filter unchecklist blanks (nomor 1), reference kolom 

B pada kolom C. Hasilnya ditunjukkan pada gambar nomor 3. 
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Kemudian copy dan paste value nomor akun, seperti berikut: 

 

Gambar 0.72 Trial Balance PT ICE 

Copy dan paste value nomor akun dilakukan mencegah angka 

berganti setelah kolom reference dihapus. Pada Gambar 3.50 

caranya dilakukan dengan blok kolom D (nomor 1) lalu copy (nomor 

2) atau melalui shortcut ctrl+c lalu paste value (nomor 3) atau 

dengan shortcut ctrl+alt+v+v. 

3. Hapus kolom yang tidak diperlukan, seperti pada gambar berikut: 

 

Gambar 3.73 Trial Balance PT ICE 

Pada Gambar 3.73 langkah pertama yang dilakukan (nomor 1) 

adalah blok seluruh kolom yang kosong, lalu delete seperti pada 
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nomor 2 atau dapat menggunakan shortcut ctrl + shift + -. Hasilnya 

ditampilkan pada nomor 3. 

4. Jadikan nilai opening balance dalam satu kolom yang sama, berikut 

adalah caranya: 

 

Gambar 3.74 Trial Balance PT ICE 

Pada Gambar 3.74 pertama (nomor 1) unchecklist nilai – atau sell 

yang tidak terdapat saldo opening balance credit. Kemudian (nomor 

2) reference opening balance credit pada kolom opening balance 

debit. Lakukan hal tersebut pada seluruh kolom opening balance 

debit, hasilnya terdapat pada nomor 3. Selanjutnya (nomor 4) blok 

kolom opening balance debit lalu copy (nomor 5) dan lalu paste 

value (nomor 6). Jika sudah kolom E dapat dihapus. 

5. Sesuai kembali judul pada header, masukan nama header untuk 

bagian nomor akun, kemudian ganti nama header op bal credit 

menjadi opening balance. Berikut adalah hasilnya: 
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Gambar 3.75 Trial Balance PT ICE 

3) Setelah merapihkan trial balance, maka tahapan selanjutnya adalah 

memasukan COA, account name, dan balance audited December 31, 

2023 di template test of beginning balance berdasarkan worksheet. 

Berikut adalah tampilannya: 

 

Gambar 3.76 Template Test of Beginning Balance PT ICE 

4) Lakukan test of beginning balance dengan cara mengisi balance per 

book berdasarkan dokumen trial balance menggunakan formula sumif 

pada excel. Berikut adalah tahapannya: 

ICE

Trial Balance

From 01 Jan 2024 to 30 Sep 2024

Account Number Account Name Opening Balance Change Debit Change Credit End Bal Debit End Bal Credit

1011000 Kas Kecil 1.279.990                     -                                   40.000                             1.239.990                       -                                   

1011100 Kas Kecil IDR 1.279.990                     -                                   40.000                             1.239.990                       -                                   

1011101 Kas Kecil IDR Kantor Pusat 1.279.990                     -                                   40.000                             1.239.990                       -                                   

1011199 Kas Kecil IDR Kantor Cabang Lainnya -                                 -                                   -                                   -                                   -                                   

1020000 Bank 60.254.765.986           1.670.004.002.987        1.700.258.170.485        30.000.598.487             -                                   

1020100 Bank IDR 60.254.765.986           1.670.004.002.987        1.700.258.170.485        30.000.598.487             -                                   

1020144 Bank IDR - Sinarmas 005XXXXXXX 59.964.844.624           1.669.463.736.496        1.699.719.431.300        29.709.149.819             -                                   

1020145 Bank IDR - BRI 012XXXXXXXXXXXX 286.750.837                 2.166.248                       433.249                           288.483.836                   -                                   

1020152 Bank IDR -  Kaltimkaltara 004XXXXXXX 3.170.525                     538.100.243                   538.305.936                   2.964.832                       -                                   

Client PT ICE

Period 31-Dec-24

Balance Audited  Balance Per Book 

Dec 31, 2023 1 Jan 2024 Dr Cr

ASET

ASET LANCAR

KAS DAN SETARA KAS

1011101 Kas Kecil IDR Kantor Pusat                  1.279.990                                    -                      1.279.990 

1020144 Bank IDR - Sinarmas 005XXXXXXX       59.964.844.624                                    -           59.964.844.624 

1020145 Bank IDR - BRI 012XXXXXXXXXXXX             286.750.837                                    -                 286.750.837 

1020152 Bank IDR -  Kaltimkaltara 004XXXXXXX                  3.170.525                                    -                      3.170.525 

                                   -                                      -   

TOTAL KAS DAN SETARA KAS   60.256.045.976                             -     60.256.045.976 

COA Account Name
 AJE 2023  Balance After AJE         

Jan 1, 2024 
 Difference 
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Gambar 3.77 Template Test of Beginning Balance PT ICE 

Pada Gambar 3.78 pengisian balance per book 1 Januari 2024, 

dilakukan dengan formula sumif. Caranya adalah dengan menggunakan 

account number pada trial balance (nomor 1) sebagai range, COA 

(nomor 2) sebagai criteria, dan opening balance pada trial balance 

(nomor 3) sebagai sum range.  

Berikut adalah tampilan seluruh balance per book 1 Januari 2024 akun 

telah diisi: 
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Gambar 3.78 Template Test of Beginning Balance PT ICE 

Gambar 3.78 menunjukkan hasil test of beginning balance PT ICE. 

Salah satu contoh akun yang telah diuji diberikan kotak warna merah, 

dengan rincian sebagai berikut: 

1. COA diisi dengan 1020144; 

2. Account name diisi dengan Bank IDR - Sinarmas 005XXXXXXX; 

3. Balance audited December 31 2023 diisi dengan 

Rp59.964.844.624; 

4. Balance per book 1 Januari 2024 diisi dengan  Rp59.964.844.624; 

5. Tidak ada nilai pada AJE bagian Dr; 

6. Tidak ada nilai pada AJE bagian Cr; 

7. Balance after AJE January 1, 2024 diisi dengan Rp 

59.964.844.624; 

8. Tidak ada selisih antara balance audited Dec 31, 2023 dengan 

balance after AJE Januari 1, 2024, difference diisi dengan nilai 

Rp0; 

Adapun total balance audited December 31 2023 diisi dengan 

Rp60.256.045.976, total balance per book 1 Januari 2024 diisi dengan 

Rp60.256.045.976, tidak ada nilai pada total AJE bagian Dr dan AJE 

bagian Cr, total balance after AJE January 1, 2024 diisi dengan 

Rp60.256.045.976, sehingga total difference diisi dengan Rp0. 
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5) Pastikan seluruh proses sudah dilakukan dengan tepat, lalu kirimkan 

hasilnya kepada auditor dalam tim untuk di-review. Dokumen 

selengkapnya di lampiran 16. 

 

f) PT SAY 

1. Melakukan Test of Beginning Balance 

Test of beginning balance adalah uji yang dilakukan dengan 

membandingkan saldo awal periode tahun berjalan pencatatan perusahaan 

dengan saldo akhir periode tahun sebelumnya yang telah diaudit. Tujuan 

dari test of beginning balance adalah untuk memastikan saldo awal yang 

disajikan terbebas dari salah saji. Test of beginning balance dilakukan untuk 

periode 1 Januari 2024. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan pada prosuder 

ini berupa, dokumen excel trial balance, dokumen excel worksheet, 

dokumen template test of beginning balance. Test of beginning balance PT 

SAY dilakukan pada tanggal 21 Januari 2025 dengan waktu pengerjaan 1 

hari.  Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melakukan test 

of beginning balance: 

1) Menerima dokumen-dokumen yang diperlukan dari auditor dalam tim. 

Dokumen pertama yang dibutuhkan adalah dokumen trial balance yang 

akan digunakan untuk mendapatkan saldo awal yang dicatat oleh 

perusahaan. Berikut adalah sebagian tampilan dari dokumen excel trial 

balance untuk kas dan setara kas: 

 

Gambar 3.79 Trial Balance PT SAY 

Gambar 3.79 menunjukkan trial balance PT SAY untuk periode 1 

Januari 2024 hingga 30 September 2024. Salah satu akun pada trial 

balance tersebut adalah akun Investasi pada C Pte. Limited dengan 

nomor akun 2142000. Adapun saldo awal senilai Rp188.390.971.200 
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pada posisi debit dan tidak terdapat perubahan nilai baik pada posisi 

debit, maupun kredit.  Untuk itu, ending balance-nya senilai  Rp 

188.390.971.200 pada posisi debit.  

 

Dokumen selanjutnya yang dibutuhkan adalah dokumen worksheet PT 

SAY. Dokumen ini akan digunakan untuk mendapatkan saldo akhir 

periode audited tahun sebelumnya yaitu 31 Desember 2023. Berikut 

adalah sebagian tampilan worksheet PT ICE untuk investasi entitas 

asosiasi: 

 

Gambar 3.80 Worksheet PT SAY 

Gambar 3.80 merupakan sebagian worksheet PT SAY yang 

menunjukkan COA 1020144 dengan nama akun Investasi pada C Pte. 

Limited dengan saldo audited 31 December 2023 senilai Rp 

193.401.653.871  yang dibulatkan menjadi Rp193.401.654. 

 

Selain itu dalam worksheet, auditor juga akan menerima sheet AJE, yang 

menunjukkan nilai penyesuaian pada akhir periode. Dalam hal ini akhir 

periode adalah 31 Desember 2023. Berikut adalah tampilan dari sheet 

AJE PT SAY: 



 

 

152 
Laporan Kerja Magang…, Putri Asni Darlyng Zega, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.81 Sheet AJE PT SAY 

Gambar 3.81 tidak terdapat penyesuaian pada saldo 31 Desember 2023 

PT ICE. Salah satu penyesuaian dilakukan untuk akun investasi pada C 

Pte. Limited dan akun saldo laba ditahan sebelumnya. Pada Penyesuaian 

pertama retained earnings (RE.1) investasi pada C Pte. Limited dijurnal 

pada saldo laba ditahan sebelumnya senilai Rp5.078.982.425, 

sedangkan pada penyesuaikan kedua (RE.2) investasi pada C Pte. 

Limited dijurnal pada saldo laba ditahan sebelumnya senilai 

Rp68.299.754. 

 

Terakhir, dokumen yang diperlukan adalah dokumen template test of 

beginning balance. Berikut adalah tampilannya: 

 

Gambar 3.82 Template Test of Beginning Balance PT SAY 

Berikut adalah format dari test of beginning balance: 

1. COA diisi berdasarkan nomor COA pada dokumen worksheet; 
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2. Account name diisi berdasarkan nama akun pada dokumen 

worksheet; 

3. Balance audited December 31 2023 diisi dengan balance audited 31 

December 2023 pada dokumen worksheet; 

4. Balance per book 1 Januari 2024 diisi sesuai dengan opening 

balance pada dokumen trial balance; 

5. AJE bagian Dr, diisi dengan nilai penyesuaian akun terkait bagian 

debit untuk akhir periode sesuai dengan dokumen AJE; 

6. AJE bagian Cr, diisi dengan nilai penyesuaian akun terkait untuk 

akhir periode sesuai dengan dokumen AJE; 

7. Balance after AJE January 1, 2024 diisi nilai akun setelah AJE; 

8. Difference diisi dengan selisih balance audited Dec 31, 2023 dengan 

balance after AJE Januari 1, 2024. 

9. Total diiisi dengan total balance audited December 31 2023, 

balance per book 1 Januari 2024, AJE bagian Dr, AJE bagian Cr, 

balance after AJE January 1, 2024, dan difference. 

2) Berbeda dengan PT ICE, trial balance PT SAY yang diperoleh sudah 

dirapihkan oleh auditor lain dalam tim. Namun, untuk lebih 

memudahkan proses test of beginning balance dengan formula excel 

yaitu sumif, maka auditor menambah kolom baru yang berisi saldo awal 

periode tanpa memisahkan berdasarkan posisi debit dan kredit. Berikut 

adalah tampilannya: 

 

Gambar 3.83 Trial Balance PT SAY 

Berdasarkan Gambar 3.83 auditor menambahkan kolom saldo awal 

pada sheet trial balance. Kolom saldo awal ini merupakan hasil 

penggabungan nilai pada kolom saldo awal debit dengan kolom saldo 

awal kredit.  
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3) Tahapan selanjutnya adalah memasukan COA, account name, dan 

balance audited December 31, 2023 di template test of beginning 

balance berdasarkan worksheet. Berikut adalah tampilanya: 

 

Gambar 3.84 Template Test Of Beginning Balance PT SAY 

4) Lakukan test of beginning balance dengan cara mengisi balance per 

book berdasarkan dokumen trial balance menggunakan formula sumif 

pada excel. Berikut adalah tahapannya: 

 

Gambar 0.85 Template Test of Beginning Balance PT SAY 

Pada Gambar 3.85 pengisian balance per book 1 Januari 2024, 

dilakukan dengan formula sumif. Caranya adalah dengan menggunakan 

account number pada trial balance (nomor 1) sebagai range, COA 

(nomor 2) sebagai criteria, dan opening balance pada trial balance 

(nomor 3) sebagai sum range.  
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5) Lakukan pengisian pada bagian AJE 2023 berdasarkan sheet AJE. 

Berikut adalah tampilan seluruh balance per book 1 Januari 2024 akun 

telah diisi: 

 

Gambar 3.86 Test of Beginning Balance PT SAY 

Gambar 3.86 menunjukkan hasil test of beginning balance PT ICE. 

Salah satu contoh akun yang telah diuji diberikan kotak warna merah, 

dengan rincian sebagai berikut: 

1. COA diisi dengan 2142000; 

2. Account name diisi dengan Investasi pada C Pte. Limited; 

3. Balance audited December 31 2023 diisi dengan 

Rp193.401.653.871; 

4. Balance per book 1 Januari 2024 diisi dengan  Rp188.390.971.200; 

5. AJE bagian Dr diisi dengan Rp5.078.982.425; 

6. AJE bagian Cr; diisi dengan Rp68.299.754; 

7. Balance after AJE January 1, 2024 diisi dengan 

Rp193.401.653.871; 

8. Tidak ada selisih antara balance audited Dec 31, 2023 dengan 

balance after AJE Januari 1, 2024, difference diisi dengan nilai 

Rp0; 

Adapun total balance audited December 31 2023 diisi dengan 

Rp383.601.529.562, total balance per book 1 Januari 2024 diisi dengan 

Rp386.386.277.700, total AJE bagian Dr disi dengan Rp5.078.982.425, 

AJE bagian Cr diisi dengan Rp7.863.730.563, total balance after AJE 

January 1, 2024 diisi dengan Rp383.601.529.562, sehingga total 

difference diisi dengan Rp0. 
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6) Pastikan seluruh proses sudah dilakukan dengan tepat, lalu kirimkan 

hasilnya kepada auditor dalam tim untuk di-review. Dokumen 

selengkapnya di lampiran 16. 

 

g) PT BDL 

1. Melakukan Journal Entry Testing 

Journal entry testing adalah prosedur yang dilakukan untuk menguji jurnal 

yang dicatat dengan menilai kelengkapan, validitas, dan keakuratan jurnal. 

Pada proses journal entry testing, jurnal yang diuji adalah jurnal yang 

dicatat dengan kondisi diluar kebijakan perusahaan, seperti jurnal dicatat 

pada hari non-operasional, jurnal yang dicatat tanpa deskripsi, dan jurnal 

yang mengalami correction atau reverse selama periode tahun berjalan. 

Tujuan journal entry testing adalah untuk mengidentifikasi jurnal yang 

mengindikasi fraud berdasarkan proses journal entry yang dilakukan oleh 

perusahaan. Journal entry testing dilakukan untuk jurnal pembelian yang 

dientri pada hari libur periode 31 Desember 2024. Dokumen-dokumen yang 

diperlukan pada proses ini berupa purchase invoice, dokumen pendukung 

untuk transaksi pembelian seperti purchase payment, faktur pajak, payment 

request, hingga commercial invoice. Dokumen lain yang dibutuhkan adalah 

template journal entry testing PT BDL. Proses penyelesaian pekerjaan 

journal entry testing dilakukan selama satu hari pada tanggal 3 Februari 

2025. Berikut adalah tahapan-tahapan perlu dilakukan: 

1) Menerima dokumen yang dibutuhkan dari auditor dalam tim. Dokumen 

pertama yang dibutuhkan adalah dokumen purchase invoice. Dokumen 

ini diperlukan untuk memastikan bahwa transaksi pembelian telah 

disiapkan, di-review, dan di-approved oleh pihak yang memiliki 

otoritas. Berikut adalah tampilan purchase invoice PT BDL: 
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Gambar 3.87 Purchase Invoice PT BDL 

Pada Gambar 3.87 menunjukkan invoice pembelian barang dari PT SIS 

dengan nomor form 087/BDL-SIS/KEU/V/2024. Pada invoice 

didapatkan informasi bahwa transaksi pembelian di-prepared oleh GA 

dan di-approved oleh AR. Namun, tidak ada pihak yang melakukan 

reviewed transaksi. Subtotal pada transaksi tersebut senilai 

Rp2.353.677.750 dengan pengenaan PPN Rp258.904.552, sehingga 

total nilai transaksi adalah Rp2.612.582.302. 

 

Dokumen selanjutnya yang dibutuhkan adalah dokumen pendukung 

atas transaksi pembelian. Dokumen-dokumen ini digunakan untuk 

menguji nature dari transaksi. Jika dokumen pembelian lengkap maka 

jurnal yang dientri dianggap didukung oleh dokumen yang memadai. 

Berikut adalah dokumen-dokumen pendukung transaksi pembelian PT 

BDL:  
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Gambar 3.88 Dokumen Pendukung Transaksi Pembelian PT BDL 

Pada Gambar 3.88, dokumen pendukung pada transaksi pembelian 

yang dimiliki PT BDL berupa dokumen purchase payment, payment, 

faktur pajak, payment request, dan commercial invoice. 

 

Dokumen terakhir yang dibutuhkan adalah template journal entry 

testing, berikut adalah sebagian tampilannya; 
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Gambar 3.89 Template Journal Testing PT BDL 

Gambar 3.89 merupakan template journal entry testing PT BDL untuk 

periode 31 Desember 2024. Pada template tersebut diketahui klien audit 

adalah PT BDL dengan periode berjalan 31 Desember 2024. Adapun 

jurnal yang akan diuji adalah jurnal yang dientri pada hari libur. Selain 

itu, pada template juga terdapat salah satu jurnal yang telah dicatat oleh 

PT BDL yang ditandai dengan kotak merah. Pada pencatatan 

perusahaan terdapat COA dan nama akun jurnal entri. Adapun jurnal 

dientri pada tanggal 20 April 2024 dengan nomor payment B567K/24-

07-112 dan nomor form invoice. 087/BDL-SIS/KEU/V/2024. 

Berdasarkan deskripsi jurnal tersebut merupakan jurnal pembelian 

batubara dari PT SIS. 

 

Jurnal yang telah dicatat oleh perusahaan tersebut akan diuji. Pengujian 

ini dilakukan pada bagian journal entry testing yang telah diberi kota 

biru. Berikut adalah bagian-bagian yang harus diisi untuk melakukan 

Journal entry testing: 

1. Prepared diisi dengan nama pihak yang melakukan prepared 

berdasarkan dokumen purchase invoice; 
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2. reviewed/approved diisi dengan nama pihak yang review dan 

approve berdasarkan dokumen invoice; 

3. Individual who post to GL (position) diisi dengan jabatan pihak yang 

entri jurnal pada general ledger; 

4. Does entry correct for errors in the previous period (Y/N) diisi Y 

apabila jurnal ditunjukkan sebagai koreksi jurnal periode 

sebelumnya dan N apabila bukan; 

5. Bagian a disii checklist apabila jurnal telah di-prepared dan di-

approved oleh pihak yang memiliki otoritas; 

6. Bagian b diisi checklist apabila jurnal dilengkapi dengan dokumen 

pendukung yang tepat sehingga jurnal memiliki alasan bisnis yang 

jelas dan memiliki dokumen pendukung; 

7. Bagian c diisi checklist jurnal yang dientri pada general ledger telah 

sesuai dengan dokumen bukti. Hal ini dilakukan dengan 

kesesuaiakan nilai, akun, dan periode jurnal yang dicatat 

berdasarkan dokumen invoice dan dokumen pendukung lainnya 

8. Exception note disi Y jika terdapat catatan atas kondisi lain jurnal 

pada dokumen pendukun dan mengisi N jika tidak terdapat; 

9. Notes diisi dengan hasil temuan setelah dilakukannya journal entry 

testing; 

10. Reff document diisi dengan nama dokumen yang menjadi referensi 

dalam proses journal entry testing. 

2) Lakukan proses journal entry testing, berikut adalah hasilnya untuk 

salah satu jurnal pembelian yang telah dientri oleh perusahaan: 
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Gambar 3.90 Journal Testing PT BDL 

Gambar 3.90 menunjukkan salah satu hasil journal testing PT BDL. 

Kotak merah merupakan jurnal dari pencatatan perusahaan, sedangkan 

kotak biru merupakan hasil journal testing. Berikut merupakan hasil 

journal testing atas jurnal yang dicatat oleh perusahaan: 

1. Preparer diisi dengan “GA”; 

2. Reviewer/Approver diisi dengan “AR”; 

3. Individual who posts to GL (position) diisi dengan accounting staff; 

4. Does entry correct for erros in the previous period (Y/N) diisi 

dengan “N” 

5. Bagian a diisi checklist karna jurnal telah di-prepared dan di-

approved oleh pihak yang memiliki otoritas; 

6. Bagian b diisi dengan checklist karna jurnal dilengkapi oleh 

dokumen pendukung; 

7. Bagian c diisi dengan checklist karna jurnal yang dientri pada 

general ledger telah sesuai dengan dokumen bukti; 

8. Exeption diisi “No” karna tidak ada keterangan terkait hal 

pengecualian pada dokumen pendukung; 
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9. Notes diisi dengan “tidak ada reviewed by” karena tidak ada pihak 

yang reviewed di dokumen invoice; 

10. Reff document diisi dengan nama dokumen yaitu A240.01.112. 

2) Pastikan semua proses sudah dilakukan dengan tepat, lalu kirikan 

hasilnya kepada auditor dalam tim untuk di-review. Dokumen 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17. 

 

h) PT KST 

1. Membuat confirmation letter 

Membuat confirmation letter adalah proses menyusun surat yang berisi 

konfirmasi nilai tercatat pada laporan keuangan perusahaan kepada pihak 

ketiga. Tujuan dari adanya confirmation letter yaitu untuk memperoleh 

bukti audit dari pihak eksternal dan memastikan bahwa nilai pada laporan 

keuangan sudah dicatat secara akurat. Pada proses pekerjaan ini, auditor 

membuat account receivable confirmation letter, dan bank confirmation 

letter untuk laporan keuangan periode 2024. Adapun dokumen-dokumen 

yang dibutuhkan berupa list penerima confirmation letter dan template 

confirmation letter. Waktu yang dibutuhkan auditor dalam membuat 

confirmation letter adalah satu hari yaitu pada tanggal 18 Februari 2025. 

Berikut adalah tahapan-tahapan dalam membuat confirmation letter: 

1) Hal pertama yang diperlukan adalah informasi penerima confirmation 

letter, seperti nama perima, tanggal, dan lainnya dari auditor lain dalam 

tim. Untuk mempermudah proses pembuatan, setelah menerima 

informasi terkait maka auditor dapat list informasi tersebut. Berikut 

adalah list informasi account receivable confirmation yang telah dibuat: 

 

Gambar 3.91 List Informasi Account Receivable Confirmation Letter 

Gambar 3.91 menunjukkan informasi account receivable letter yang 

telah dibuat berdasarkan informasi yang disampaikan oleh auditor 
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dalam tim. Bedasarkan Gambar 3.86, salah satu confirmation letter 

ditunjukkan untuk PT XM yang beralamat di Bintaro Jaya, Tangerang, 

Indonesia. Tanggal pengiriman confirmation letter adalah 18 Februari 

2025, untuk periode berjalan 31 Desember 2024. Auditor mengharapkan 

confirmation letter dapat dibalas pada tanggal 5 Maret 20. 

 

Setelah membuat list informasi, selanjutnya auditor memperoleh 

template confirmation letter dari auditor dalam tim. Berikut adalah 

tampilannya: 

 

Gambar 3.92 Template Confirmation Letter PT KST 

Berdasarkan Gambar 3.92 format confirmation letter terdiri dari: 
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1. Company letterhead diisi dengan kop surat PT KST. Bagian ini 

adalah bagian yang akan diisi oleh PT KST; 

2. Diisi sesuai dengan kota dan tanggal surat dikirim; 

3. Receipient’s name disi sesuai dengan nama penerima confirmation 

letter; 

4. Recipient’s address diisi dengan alamat penerima confirmation 

letter; 

5. Year end diisi sesuai dengan periode audit; 

6. Reply deadline diisi dengan tanggal terakhir penerima dan 

mengirimkan balasan atas confirmation letter; 

7. Name diisi dengan pihak penandatangan dan posisinya. Bagian ini 

akand diisi oleh PT KST; 

8. Receipient’s name disi sesuai dengan nama penerima confirmation 

letter; 

9. Bagian yang akan diisi oleh pihak ketiga berisi saldo account 

receivable dari PT DTS; 

10. Year end diisi sesuai dengan periode audit; 

11. Bagian balasan yang perlu diisi oleh pihak ketiga seperti nama dan 

pihak yang mengkonfirmasi saldo account receivable, beserta 

jabatan, dan stampel perusahaan. 

2) Setelah menerima informasi dan dokumen yang diperlukan, maka 

tahapan selanjutnya adalah membuat confirmation letter. Berikut adalah 

salah satu hasil confirmation letter yang telah dibuat untuk account 

receivable confirmation letter: 
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Gambar 3.93 Account Receivable Confirmation Letter 

Berdasarkan Gambar 3.93, berikut adalah salah satu hasil confirmation 

letter untuk account receivable: 

1. Kota dan tanggal pengiriman confirmation letter adalah Jakarta, 18 

Februari 2025; 

2. Nama pihak ketiga yang menerima surat adalah PT XM; 

3. Alamat pihak penerima adalah Bintaro Jaya, Tangerang, Indonesia. 

4. Saldo account receivable yang dikonfirmasi untuk periode berjalan 

31 Desember 2024; 
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5. Surat diharapkan dapat dibalas selambat-lambatnya pada 5 Maret 

2025;  

6. Nama pihak ketiga yang menerima surat adalah PT XM; 

7. Diisi sesuai dengan periode berjalan yaitu 31 Desember 2024. 

3) Setelah bagian-bagian yang perlu diisi pihak auditor sudah diisi secara 

lengkap dan tepat, maka hasilnya dapat dikirimkan kepada auditor 

dalam tim. Auditor lain dalam tim akan melakukan review, lalu akan 

mengirimkannya kepada klien untuk melengkapi company letterhead 

dan tanda tangan direktur. Berikut adalah tampilan hasil confirmation 

letter untuk account receivable yang sudah lengkap: 

 

Gambar 3.94 Account Receivable Confirmation Letter PT KST 
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Gambar 3.94 menunjukkan salah satu account receivable confirmation 

letter yang telah lengkap dan siap untuk dikirimkan kepada pihak ketiga. 

Pada gambar tersebut, company letterhead telah, serta tanda tangan dan 

stempel perusahaan sudah dilengkapi oleh PT DTS. Adapun tanda 

tangan dilakukan oleh Ibu E sebagai financial manager. 

4) Kemudian, confirmation letter untuk dikirimkan kepada pihak 

pelanggan yang menjadi pihak ketiga. Adapun dokumen selengkapnya 

sudah dilampirkan pada Lampiran 11. 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang ditemukan selama proses pengerjaan magang adalah adanya 

pembatasan akses program aplikasi Microsoft Teams untuk auditor internship. 

Adapun aplikasi ini digunakan oleh perusahaan untuk melakukan komunikasi dan 

menjadi platfrom penyimpanan dan berbagi file. Oleh karena itu, adanya 

pembatasan menimbulkan sedikit hambatan dalam proses komunikasi dan 

distribusi file antara anggota tim audit dengan auditor internship.  

Selain itu, juga terdapat kendala dalam melakukan vouching revenue pada PT 

DTS. Kendala yang ditemukan berupa: 

1. PT DTS menyerahkan seluruh dokumen revenue tanpa memilih dokumen 

revenue berdasarkan hasil sample revenue yang telah diberikan oleh auditor. 

Hal ini membuat waktu pelaksanaan pekerjaan vouching lebih lama 

dikarenakan auditor harus mencari langsung dokumen yang sesuai dengan hasil 

sample perusahaan.  

2. Beberapa dokumen revenue tidak ditemukan pada ordner dokumen revenue 

yang telah diberikan oleh PT DTS. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi yang ditemukan pada kendala keterbatasan akses pada Microsoft Teams 

yaitu dengan menggunakan aplikasi komunikasi lain seperti whatsapp dan aplikasi 

penyimpanan file seperti google drive. Selain itu, solusi yang ditemukan untuk 

vouching revenue PT DTS berupa: 
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1. Mencari tahu karakteristik sample revenue yang akan di-vouching, contohnya 

seperti nama customer yang secara mayoritas melakukan transaksi. Setelah itu, 

auditor dapat memeriksa kesesuaian nomor pada dokumen. 

2. Menyampaikan kepada klien terkait dokumen revenue yang tidak dapat 

ditemukan, sehingga dapat memastikan keberadaan dokumen atas revenue yang 

telah dicatat perusahaan. 

  


